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BAB |
MUKADDIMAH
1. KEUTAMAAN BULAN RAMADLAN

Bulan suci Ramadlan adalah anugerah dan
nikmat yang agung bagi umat Nabi Muhammad
saw. Di dalamnya terdapat keutamaan dan
hikmah yang Allah SWT berikan kepada
hambanya yang dengan ikhlas menjalankan
ibadah puasa serta ibadah-ibadah lainnya.

Pada bulan ini pula umat Islam sangat
dianjurkan melakukan ibadah-ibadah sunah.
Karena semua pahala ibadah sekecil apapun akan
dilipatgandakan, pintu surga dibuka selebar-
lebarnya dan pintu neraka ditutup serapat-
rapatnya. Bahkan setan pun dibelenggu dan
diikat pada bulan suci ini.

Rasulullah saw. Bersabda:
e ilE d o B S (Las s
ok all e 56 B s db o bl 8555 0

f

< - 5

(ALl aloly,) FSERVHT e

Figh Puasa & Zakat Fitrah | 1



“Telah datang kepadamu bulan Ramadlan, bulan
yang diberkahi. Allah  mewajibkan kepadamu
puasa di dalamnya; pada bulan ini pintu-pintu
Surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup dan
para setan diikat; juga terdapat pada bulan ini
malam yang lebih baik daripada seribu bulan,
barangsiapa tidak memperoleh kebaikannya maka
dia terhalang mendapat sesuatu yang besar.” (HR.
Ahmad dan An-Nasa'i)

Begitu penting dan mulianya bulan
Ramadlan sehingga Nabi Muhammad SAW
bersabda:

o5 e P35 6 4 58 Qs Uy BB L
(e 222

“Barang siapa berpuasa Ramadlan karena percaya
kepada Alloh dan hanya mengharapkan (ridlo)
kepada Alloh, maka akan diampuni semua dosa
yang telah dilakukannya.”(HR. Bukhari dan Muslim)

LS 420 38 O 15 Blas; i G ol s
(Wl Qaf ol oly,) S35
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“Andaikata umatku mengetahui keutamaan di
dalam bulan Ramadlan, niscaya mereka akan
mengharapkan sepanjang tahun menjadi bulan
Ramadlan.”(HR. Ibnu Abi Dunya)

Bahkan dalam hadits qudsi' dikatakan
bahwa:

“Setiap amal yang dilakukan anak Adam adalah
untuknya, ‘Kecuali puasa, itu untuk-Ku dan Aku
yang langsung membalasnya. (HR. Bukhari)

Maka sudah seyogyanya dalam bulan puasa
umat Islam lebih meningkatkan amal ibadah dan
kebersihan hatinya dengan melaksanakan segala
bentuk kewajiban dan kesunahan.

Namun yang tak kalah penting diperhatikan
bahwa selain amal ibadah yang dilipatgandakan
pahalanya, amal burukpun dilipatgandakan

! Hadits qudsi adalah firman Allah swt yang disampaikan oleh
Nabi. Perbedaannya dengan Al-Quran, hadits qudsi
redaksinya dari nabi. Sedangkan Al-Quran dari Allah swt.
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dosanya.? Sehingga selain meningkatkan amal
baik, hendaknya dalam bulan Ramadlan umat
muslim berusaha menjauhi segala larangan dan
kemakruhan.

2. HIKMAH PUASA RAMADLAN3

Berikut beberapa hikmah diwajibkanya
puasa Ramadlan:
1. Sebagai bekal menuju surga firdaus.

2. Menjadi pemicu untuk mengasihi orang-
orang yang kelaparan (membutuhkan).

3. Sebagai cara yang efektif untuk meluruskan
hati yang menyimpang dari rel ketaatan®.

4. Mendapat ampunan Allah dan syafa’at para
Malaikat®.

2 lbnu Alan As-Shiddiqi, Dalilul Falihin li Thuruqi Riyadhis
Shalihin, juz.1, hal.77

3 Syekh Sulaiman al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal, juz 2, hal. 302
4 segala sesuatu yang bengkong seperti besi, tombak, dll bisa
lurus dengan api. Begitu pula hati yang menyimpang dari
ketaatan bisa tegak sebab panasnya rasa lapar bukan dengan
panasnya azdab (siksaan).

5> Sesungguhnya malaikat mengadu atas banyaknya maksiat
yang dilakukan orang mukmin. Ketika orang yang beriman
menjalankan puasa maka Allah berkata: " Wahai Malaikatku,
Apabila mereka mendurhakai-Ku di luar bulan Ramadlan
maka di dalam bulan Ramadlan ini tanggunglah beban
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5. Dapat mengantarkan kepada sifat zuhud
(menjauhi orientasi duniawi)

6. Terapi yang efektif untuk menjauhi
kemaksiatan®.

7. Mencegah gangguan setan’.

3. MOMENT BERSEJARAH PADA BULAN
RAMADLAN

Pada bulan Ramadlan, banyak peristiwa
penting dan bersejarah yang terjadi. Dan sudah
selayaknya kita sebagai umat Islam untuk
memperingati  hari-hari  tersebut  dengan
memperbanyak dzikir dan beribadah kepada

mereka karena-Ku. Dengan demikian Malaikat yang mulanya
mengeluh berubah menjadi memberi Syafa'at.

6 Dokter yang menginginkan kebaikan terhadap pasiennya
memerintahkan agar menjauhi segala macam makanan
ketika sakit. Begitu juga Allah Swt. memerintahkan
hambanya yang terjangkit kemaksiatan agar melakukan
terapi menjauhi makanan sebagai bentuk kasih sayangNya
kepada manusia.

7 Setan adalah musuh bagi orang beriman. Maka cara untuk
memepersempit jalan mereka dengan mencegah aliran
makanan dan minuman. Ini adalah makna sabda Nabi Saw.
"Sesungguhnya setan berjalan dalam diri Manusia
bersamaan dengan mengalirnya darah, maka persempitlah
jalannya dengan lapar dan haus
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Allah Swt. Sebagai bentuk rasa syukur kita
kepada Allah Swt. Moment penting tersebut
adalah:

No ' Tanggal Moment bersejarah

1 2R Perang badar kubro
Proklamasi kemerdekaan

2 9R .
Indonesia

3 1oR Hari 'berdlrlnya negara
Indonesia

4 10R Penaklukan Kota Mekah
Wafatnya Sayyidah Khadijah

5 1R
al-kubra

6 17R Diturunkannya Al-Quran.
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BAB Il
PUASA
1.  PENGERTIAN PUASA

Secara bahasa, puasa bermakna al-Imsak
(menahan). Dan menurut istilah syariat puasa
adalah  menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa mulai dari terbitnya fajar
(masuknya waktu subuh) sampai terbenamnya
matahari dengan niat dan ketentuan lain yang
telah ditetapkan oleh syariat®.

2. DALIL PUASA RAMADLAN

Puasa Ramadlan hukumnya wajib bagi setiap
muslim yang mukallaf (baligh dan berakal). Allah
SWT berfirman dalam QS. Al-Bagoroh 183 :

e oS8 pea e o LT ol Gl g

“Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan
atas kamu  sekalian  berpuasa  (Ramadlan)
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kamu sekalian, supaya kamu sekalian menjadi
bertagwa.” (QS. Al-Bagarah: 183).

& Musthafa al-Khin, al-Figh al-Manhaji, juz 2 hal. 73
Figh Puasa & Zakat Fitrah | 7



Nabi Muhammad SAW bersabda:
2 & a4 ’Y :ﬁ SEE LA B S
2525 el F5 I G5 5L pl 4,055 J,&

((‘J‘W“’\j)) C) a5’

“Islam dibangun atas lima (5) perkara: Bersaksi
bahwa tiada tuhan selain Allah dan bersaksi bahwa
Nabi Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan
shalat, membayarkan zakat, menunaikan ibadah
haji ke baitulloh dan berpuasa pada bulan
Ramadlan.” (HR. Muslim).

3. MACAM-MACAM PUASA

Secara garis besar hukum ibadah puasa
dibagi menjadi empat?®:
1. Puasa wajib, seperti puasa Ramadlan, puasa
nadzar serta puasa qadla’.

2. Puasa sunah, seperti puasa Senin dan Kamis,
puasa hari Arafah (tanggal 9 Dzulhijjah),
puasa hari ‘Asyura (tanggal 10 Muharram),
puasa 6 hari di bulan Syawal, puasa Daud
(sehari puasa, sehari tidak) dan lain-lain.

% Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith, Al-Tagrirot al-Sadidah,
hal. 434-436
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3. Puasa makruh, seperti mengkhususkan puasa
pada hari Jum’at, Sabtu, atau Ahad tanpa
disambung dengan hari sebelum atau
setelahnya.

4. Puasa haram, seperti puasa yang dilakukan
pada hari raya Idul Fitri, Idul Adha, hari-hari
tasyriq (tanggal 11,12 dan 13 Dzulhijjah), puasa
pada hari syak'®, puasa di separuh akhir bulan
Sya’ban kecuali disambung dengan satu hari
sebelumnya, dilakukan dalam  rangka
menggqgadla’ puasa waijib atau sudah memiliki
kebiasaan berpuasa sebelumnya.

& CATATAN:

Puasa sunah yang dilakukan istri tanpa izin suami
hukumnya haram. Sehingga bila hendak
melakukan puasa sunah, istri terlebih dahulu
wajib mendapatkan izin dari suami.™

4. TIGA TINGKATAN PUASA

10 Hari syak adalah tanggal 30 bulan sya’ban, dimana banyak
orang yang mengabarkan telah melihat hilal dan dari kabar
tersebut menimbulkan keraguan. Atau terdapat orang yang
bersaksi telah melihat hilal, namun dia tidak diterima
kesaksiannya, seperti wanita dan anak-anak. Ibid.,437

1 bid., 436
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Terdapat tiga tingkatan/ level kualitas puasa

sebagai berikut!2:

1.

Shaumul ‘umum (puasa umum), yaitu puasa
yang hanya sekedar menahan diri dari makan,
minum serta hal-hal lain yang membatalkan
puasa.

2. Shaumul khushush (puasa khusus), yaitu

puasa yang dilakukan sebagaimana puasa
umum dan ditambah dengan menjaga lisan,
telinga, mulut, pandangan dan seluruh
anggota tubuh dari perbuatan dosa, baik
dosa kecil maupun dosa besar.

3. Shaumu khushushil khushush (puasa sangat

5.

khusus), yaitu puasa vyang dilakukan
sebagaimana puasa khusus ditambah dengan
berpuasa dari keinginan-keinginan buruk,
pikiran-pikiran duniawi dan menahan hati dari
hal-hal selain Allah secara totalitas.

SYARAT WAJIB PUASA

Syarat wajib maksudnya adalah jika

seseorang telah memenuhi syarat tersebut,
maka wajib baginya untuk menjalankan ibadah
puasa pada bulan suci Ramadlan. Bila salah satu

2Al-Imam al-Ghazali, Thya Ulum al-Din, juz. 1, hal. 235
10 | Figh Puasa & Zakat Fitrah



syarat ini tidak terpenuhi pada diri seseorang,
maka puasa Ramadlan menjadi tidak wajib atas
dirinya. Syarat-syarat tersebut ialah'3:

1.

Islam. Maka non muslim tidak wajib
melakukan puasa dan tidak wajib mengqadla’
saat ia memeluk Islam. Adapun murtad tetap
berkewajiban menggadla’ puasa-puasa yang
telah ia tinggalkan bila kembali memeluk
agama Islam.

Baligh. Sehingga tidak waijib bagi anak yang
belum baligh untuk berpuasa meskipun puasa
tersebut sah dilakukan olehnya bila telah
mencapai tamyiz'4.

Berakal. Sehingga tidak wajib berpuasa dan
tidak wajib mengqgadla’ bagi orang gila yang
ditimbulkan bukan karena kecerobohan. Dan
wajib menggqgadla’ bila gilanya ditimbulkan
karena kecerobohannya seperti gila yang
disebabkan obat-obatan secara sengaja.

13 Zainuddin bin Abdul Aziz, Fath al Mu'in wa Hasyiyah

lanah ath Thalibin, juz 2 hal. 248

14 Fase di mana anak kecil sudah mampu makan, minum dan
cebok sendiri.
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4. Mampu berpuasa, Sehingga puasa tidak wajib
bagi orang tua, orang sakit, pekerja berat dan
lain-lain.

5. Suci dari haidl dan nifas.

6. Bermukim (bukan musafir).

& CATATAN:

Meskipun puasa Ramadlan tidak waijib dilakukan
anak kecil, namun wajib bagi orang tua
memerintahkan anaknya yang telah mencapai
usia 7 tahun untuk berpuasa dan memukulnya di
usia 10 tahun jika tidak mengindahkan
perintahnya. Hal ini dilakukan untuk melatih anak
agar terbiasa berpuasa setelah ia baligh.?®
Memerintah puasa dan memukul anak tersebut
dilakukan bila si anak mampu/ kuat berpuasa.

6. PUASA BAGI MUSAFIR

Musafir diperbolehkan meninggalkan puasa
meskipun ia mampu/ kuat berpuasa dengan tiga
ketentuan sebagai berikut':

15 Muhammad bin Salim Babashil, Is’ad al-Rafiq, juz.1,
hal.92.

16 Al-Habib Zein bin lbrahim bin Smith, Al-Tagrirot al-
Sadidah, hal. 439
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1. Bepergian dilakukan sebelum fajar (masuk
waktu subuh)

2. Jarak tempuh perjalanan minimal mencapai
masafah al-Qashri (82 KM)"

3. Bepergiannya mubah, bukan bepergian
maksiat, semisal pergi dengan tujuan
merampok.

Selain tidak ada kewajiban berpuasa, musafir
yang memenuhi tiga ketentuan di atas juga tidak
berkewajiban niat di malam hari. Namun ia wajib
mengqadla’ puasa yang ditinggalkan.

Bila ketentuan di atas tidak terpenuhi,
semisal bepergian dilakukan setelah masuk
waktu subuh, atau tidak mencapai masafatul
qashri, maka musafir diwajibkan berpuasa dan
niat puasa di malam hari. Dan bila di tengah jalan
mengalami keberatan untuk meneruskan puasa,
maka ia diperbolehkan berbuka puasa dan wajib
mengqgadla’®.

17 hitungan versi kitab al-Tagrirat al-Sadidah. Versi mayoritas
ulama adalah 119,99988 km, versi kitab Tanwir al-Qulub
80,640 km. Boleh memilih masing-masing dari versi tersebut.
18 Syaikh Said bin Muhammad Ba’isyun, Busyra al-Karim,
juz.1, hal.559.
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7. PUASA BAGI ORANG SAKIT DAN
LANSIA

Dalam kajian figh puasa, orang sakit terbagi
menjadi dua golongan:

1. Orang sakit yang masih ada harapan sembuh.
Kategori ini boleh berbuka puasa bila ia
mengalami keberatan/ kepayahan dengan
berpuasa', ia tidak wajib membayar fidyah
dan  wajib mengqgadla’ puasa yang
ditinggalkan.

2. Orang sakit yang tidak ada harapan sembubh.
Kategori ini, tidak wajib puasa, tidak wajib
mengqadla’ dan wajib membayar fidyah.

& CATATAN:

Lansia yang tidak lagi sanggup melakukan puasa,

hukum puasa dan konsekuensi baginya sama

seperti orang sakit kategori b*°.

19 Dengan standar mubih al-tayammum (kepayahan
setingkat hal-hal yang memperbolehkan tayamum).
Kebolehan berbuka puasa bagi orang sakit yang masih ada
harapan sembuh, dilakukan dengan niat mengambil
dispensasi syariat, agar berbeda antara berbuka yang boleh
dan dilarang.

20 53’id bin Muhammad Ba’asyin, Busyro al-Karim fii Masa’ili
al-Ta’lim, hal.558
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8. PUASA BAGI WANITA HAMIL DAN
MENYUSUI

Wanita hamil dan menyusui diperbolehkan
meninggalkan puasa bila khawatir keselamatan
dirinya atau bayinya. Sementara untuk
konsekuensi hukum yang diterima terdapat
perincian sebagai berikut*":

1. Wajib qgadla’ dan tidak waijib fidyah, yaitu
apabila hanya mengkhawatirkan keselamatan
dirinya atau disertai kekhawatiran pada
keselamatan bayi.

2. Wajib gadla’ dan fidyah, yaitu bila hanya
mengkhawatirkan keselamatan bayinya.

9. PUASA BAGI PEKERJA BERAT

Bagi para pekerja berat, semisal petani, kuli
bangunan dan lain-lain diwajibkan melaksanakan
puasa dan niat di malam hari. Kemudian bila di
siang harinya mengalami kepayahan®?, ia

21 Muhamad bin Muhamad Khatib al-Syirbini, Al-Igna’ fii
Halli Alfadzi abi Syuja’, hal.78

22 Dpengan standar mubih al-tayammum (kepayahan
setingkat hal-hal yang memperbolehkan tayamum).
Kebolehan berbuka puasa bagi pekerja berat, dilakukan
dengan niat mengambil dispensasi syariat, agar berbeda
antara berbuka yang boleh dan dilarang.
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diperbolehkan berbuka puasa dan wajib
mengqadla’ puasa yang ditinggalkan serta tidak
wajib fidyah.»

10. SYARAT SAH PUASA

Syarat sah adalah hal-hal yang membuat
ibadah puasa menjadi sah. Bila salah satu syarat
ini tidak terpenuhi, maka puasanya tidak sah.
Syarat-syarat tersebut adalah:

1. Islam
2. Berakal

3. Tamyiz, maka puasanya anak kecil yang
belum tamyiz, hukumnya tidak sah, berbeda
dengan anak kecil yang sudah tamyiz.

4. Mengetahui waktu-waktu yang sah untuk
berpuasa.**

5. Suci dari haidl dan nifas. Sehingga puasa
dihukumi batal bila terjadi kemurtadan, haidl,

23 Abu Bakr bin Muhammad Syatha’, Fanah at-Thalibin,
juz.2, hal.268

24 Abdurrahman bin Muhammad al-Masyhur, Bughyah al-
Mustarsyidin, hal.112,

Muhamad Amin al-Kurdi al-Irbali, Tanwir al-Qulub hal. 227
Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith, Al-Tagrirat al-Sadidah
hal.438
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nifas atau gila di tengah-tengah puasa
meskipun hanya dalam waktu sebentar.
& CATATAN:
Epilepsi dan mabuk vyang bukan karena
kecerobohan tidak membatalkan puasa selama
masih menemukan sisa waktu di siang hari
meskipun hanya sebentar.

11. RUKUN-RUKUN PUASA

Sebagaimana ibadah lainnya, puasa juga
memiliki rukun-rukun yang harus dilakukan.
Adapun rukun puasa adalah®:

1. Niat.

Niat puasa wajib dilakukan setiap hari di
malam hari (sebelum masuknya waktu subuh).
Berikut contoh niat puasa Ramadlan:

L)) oib olany 43 25 £ 52 a8 35 E5F
“Saya berniat melakukan puasa esok hari untuk

menunaikan kewajiban bulan Ramadlan tahun ini
karena Allah SWT.”

& CATATAN:

2 Muhamad Amin al-Kurdi al-Irbali, Tanwir al-Qulub hal.287
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Untuk berjaga-jaga agar puasa tetap sah ketika
suatu saat lupa niat, sebaiknya pada hari pertama
bulan Ramadlan berniat taglid (mengikut) pada
Imam Malik yang memperbolehkan niat puasa
Ramdhan hanya pada permulaan saja. Lafadz
niatnya sebagai berikut:

(S Vil B2 135 B 4B i £ 35
JG3 5% el
“Saya berniat berpuasa pada keseluruhan bulan

Ramadlan tahun ini, dengan mengikuti Imam Malik,
untuk menjalankan kewajiban Karena Allah ta’ala”.

Dan adanya cara tersebut bukan berarti
membuat kita tidak perlu lagi niat di setiap
harinya. Tapi cukup hanya sebagai jalan keluar
ketika benar-benar lupa.?®

2. Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan
puasa seperti makan, minum dan lain
sebagainya.

12. HAL-HAL YANG MEMBATALKAN
PUASA?

26 KH. Ahmad Idris Marzugqi, Sabil al-Huda hal.51
27 Zainuddin bin Abdul Aziz, Fath al-Mu'in wa Hasyiyah
I'anah al-Thalibin, juz.2, hal.255-258,
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Hal-hal yang membatalkan puasa adalah:

1. Masuknya benda ke bagian batin anggota
tubuh melalui rongga terbuka, seperti mulut,
telinga, hidung, qubul dan dubur.

2. Sengaja muntah

3. Berhubungan badan bagi orang yang
mengerti hukum  haram, ada unsur
kesengajaan dan tidak terdapat unsur
paksaan

4. Keluar sperma yang disebabkan oleh onani
atau masturbasi, baik dengan tangan sendiri
maupun orang lain.

5. Gila

6. Mabuk, pingsan dan epilepsi jika terjadi di
sepanjang hari saat berpuasa. Berbeda jika
masih menemukan waktu sebentar saat
berpuasa, maka puasa tetap sah,

7. Murtad

8. Haidl

9. Nifas

10. Melahirkan.

Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith, Al-Tagrirat al-Sadidah
hal. 448-452
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13. KONSEKUENSI IMSAK BAGI YANG
MEMBATALKAN PUASA

Pada bulan Ramadlan, bagi orang-orang
tertentu diwajibkan imsak (menahan diri dari
perkara yang membatalkan puasa) meskipun
puasanya telah batal.

Orang-orang tersebut adalah?®:

1. Orang yang sengaja membatalkan puasanya
tanpa ada udzur.

2. Orang yang lupa tidak niat puasa pada malam
hari.

3. Orang yang makan sahur dengan
berperasangka belum masuknya waktu
subuh dan ternyata dugaannya keliru.

4. Orang yang berbuka puasa dengan
perasangka bahwa matahari telah terbenam
dan ternyata dugaanya keliru.

5. Orang yang berperasangka bahwa hari
tersebut adalah tanggal 30 sya’ban dan
ternyata telah masuk bulan Ramadlan.

28 Nawawi al-Bantani, Kasyifah al-Saja, hal.308
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6. Orang yang karena kecerobohannya sehingga
terlanjur menelan air ketika berkumur atau
lainnya.

Selain  kewajiban  imsak, orang-orang
tersebut juga berkewajiban mengqgadla’ puasa
yang ditinggalkan.

14. FIDYAH PUASA ORANG MATI

Dalam figh Syafi’i, orang mati yang
meninggalkan hutang puasa dibagi menjadi dua:

Pertama, orang yang tidak wajib difidyahi.
Yaitu orang yang meninggalkan puasa karena
udzur dan ia tidak memiliki kesempatan untuk
mengqgadla’, semisal sakitnya berlanjut sampai
mati. Tidak ada kewajiban apapun bagi ahli waris
perihal puasa yang ditinggalkan mayit, baik
berupa fidyah atau puasa.

Kedua, orang yang waijib difidyahi. Yaitu
orang yang meninggalkan puasa tanpa udzur
atau karena udzur namun ia menemukan waktu
yang memungkinkan untuk menggadla’ puasa.

Menurut gaul Jadid, wajib bagi ahli waris/
wali mengeluarkan fidyah untuk mayit sebesar
satu mud makanan pokok untuk setiap hari
puasa yang ditinggalkan. Biaya pembayaran
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fidyah diambilkan dari harta peninggalan mayit.
Menurut pendapat ini, puasa tidak boleh
dilakukan dalam rangka memenuhi tanggungan
mayit.

Sedangkan menurut qaul Qadim, wali/ ahli
waris boleh memilih di antara dua opsi,
membayar fidyah atau berpuasa untuk mayit.

Qaul gadim dalam permasalahan ini lebih
unggul dari pada qaul jadid, bahkan lebih sering
difatwakan ulama, sebab didukung oleh banyak
ulama ahli tarijih.

Ketentuan di atas berlaku apabila tirkah
(harta peninggalan mayit) mencukupi untuk
membayar fidyah puasa mayit, bila tirkah tidak
memenuhi atau mayit tidak meninggalkan harta
sama sekali, maka tidak ada kewajiban apapun
bagi wali/ ahli waris, baik berpuasa untuk mayit
atau membayar fidyah, namun hukumnya
sunah?9.

15. KONSEKUENSI TERLAMBAT
MENGQADLA’ PUASA RAMADLAN

Orang yang mengakhirkan qadla’ puasa
Ramadlan, sementara ia memungkinkan untuk

2% Nawawi al-Bantani, Qut al-Habib al-Gharib, hal.221-222
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mengqadla’, sampai datang Ramadlan
berikutnya, maka ia berdosa dan waijib
membayar fidyah satu mud makanan pokok
untuk per-hari puasa yang ditinggalkan. Fidyah ini
diwajibkan sebagai ganjaran atas
keterlambatannya mengqadla’ puasa Ramadlan.

Berbeda dengan orang yang tidak
memungkinkan mengqadla’, semisal udzur sakit
atau safarnya berlanjut hingga memasuki
Ramadlan berikutnya, maka tidak ada kewajiban
fidyah baginya, ia hanya diwajibkan mengqadla’
puasa.

Menurut pendapat al-Ashah (yang kuat),
fidyah kategori ini menjadi berlipat ganda
dengan berlalunya putaran tahun. Semisal orang
punya tanggungan gadla’ puasa sehari di tahun
2018, ia tidak kunjung menggadla’ sampai masuk
Ramadlan tahun 2020, maka dengan berlalunya
dua tahun (dua kali putaran Ramadlan),
kewajiban fidyah berlipat ganda menjadi dua
mud=°.

16. QADLA’, FIDYAH DAN KAFARAT

30 Jalaluddin al-Mahalli, Kanz al-Raghibin, juz.2, hal.87
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Ketika seseorang membatalkan atau
meninggalkan puasa, maka terdapat konsekuensi
yang harus ia kerjakan. Resiko ini berlaku karena
ia telah meninggalkan sebuah kewajiban yang
telah dibebankan padanya. Konsekuensi tersebut
adakalanya berupa qadlad’, Fidyah dan kafarat.

1. Qadla’

Yang dimaksud dengan qadla’ adalah
berpuasa di hari selain bulan Ramadlan untuk
mengganti puasa Ramadlan yang ditinggalkan.
Qadla’ puasa dilakukan di selain hari-hari yang
diharamkan untuk berpuasa, yaitu hari tasyriqg
(11,12,13 dzulhijjah), hari raya idul fitri dan Idul
Adha.

Bagi orang yang sengaja meninggalkan
puasa karena udzur, diwajibkan mengqgadla’
puasa secara segera.

Sedangkan orang yang meninggalkan puasa
karena udzur semisal sakit, tidak harus segera
mengqgadla puasanya, boleh diakhirkan sesuai
kehendaknya namun jangan sampai terlambat
sehingga datang Ramadlan tahun mendatang®!.

2. Fidyah

31 Nawawi al-Bantani, Kasyifah al-Saja, hal.308
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Fidyah secara bahasa adalah tebusan.
Menurut istilah syariat adalah denda yang wajib
ditunaikan karena meninggalkan kewajiban atau
melakukan larangan. Dalam kajian figh puasa,
setidaknya ada beberapa sub pembahasan fidyah
sebagai berikut:

A.

Kategori orang yang wajib membayar

fidyah

Orang yang wajib membayar fidyah dalam
kajian figh puasa adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)

5)
B.

Lansia yang tidak sanggup lagi melakukan
puasa

Orang sakit yang tidak ada harapan
sembuh

Wanita hamil/menyusui yang hanya
mengkhawatirkan keselamatan bayi
Orang yang mengakhirkan qgadla’ puasa
Ramadlan

Orang mati yang memiliki hutang puasa.

Kadar dan Jenis fidyah

Kadar dan jenis fidyah yang ditunaikan
adalah satu mud makanan pokok untuk setiap
hari puasa yang ditinggalkan dan berlaku
kelipatannya. Makanan pokok bagi mayoritas
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masyarakat Indonesia adalah beras. Ukuran
mud bila dikonversikan ke dalam hitungan
gram adalah 675 gram atau 6,75 ons. Hal ini
berpijak pada hitungan yang masyhur, di
antaranya disebutkan oleh Syekh Wahbah al-
Zuhaili dalam kitab al-Figh al-Islami  wa
Adillatuhu.

C. Alokasi fidyah

Fidyah wajib diberikan kepada fakir atau
miskin, tidak diperbolehkan untuk golongan
mustahiq zakat yang lain, terlebih kepada
orang kaya.%?

Diperbolehkan mengalokasikan beberapa
mud untuk beberapa hari puasa yang
ditinggalkan kepada satu orang faqir/ miskin.
Semisal fidyah puasa 10 hari, maka 10 mud
semuanya boleh diberikan kepada satu orang
miskin.

Pembayaran fidyah untuk sehari tidak
diperbolehkan diberikan kepada dua orang
atau lebih. Semisal fidyah puasa wanita
menyusui 1 hari, maka satu mud fidyah tidak

32 Muhamad bin Muhamad Khathib al-Syirbini, Mughni al-
Muhtaj, juz.2, hal.176
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boleh diberikan kepada dua orang fagir.
Fidyah puasa ibu hamil 2 hari, maka tidak
cukup diberikan kepada 4 orang miskin®3.

D. Tata cara niat fidyah

Fidyah adalah ibadah yang berkaitan dengan
harta, sehingga disyaratkan niat dalam
pelaksanaannya seperti zakat dan kafarat.3*

Berikut contoh tata cara niat dalam
penunaian fidyah:

Contoh niat fidyah puasa bagi orang sakit
keras dan lansia:

e ° é oE o _~
A W53 OLas) p5o Hlasy Hall ik 7z 21 01 &35

“Aku niat mengeluarkan fidyah ini karena berbuka
puasa di bulan Ramadlan, fardlu karena Allah”.

Contoh niat fidyah bagi wanita hamil atau
menyusui:

33 Muhamad bin Muhamad Khathib al-Syirbini, Mughni al-
Muhtaj, juz.2, hal.176
34 Muhammad al-Ramli, Fatawa al-Ramli, juz.2, hal.74

Figh Puasa & Zakat Fitrah | 27



2
o £ o

OLas) pho Jas) e FRTI RV g A Ol &3

-

WS L5358 &5 Je Sl
“Aku niat mengeluarkan fidyah ini dari tanggungan
berbuka puasa Ramadlan karena khawatir
keselamatan anaku, fardlu karena Allah”.

Contoh niat fidyah karena terlambat
mengqadla’ puasa Ramadlan:

2 H ° é 05 o_z
GESSIRENES R 0 IEPE I o<
EESPURRSE

“Aku niat mengeluarkan fidyah ini dari tanggungan
keterlambatan menggadla’ puasa Ramadlan, fardlu
karena Allah”.

Contoh niat fidyah puasa orang mati
(dilakukan oleh wali/ ahli waris):

;";Jo,/

u.) oM plias) eyo K L3 sab Cf\ S 5P
BIEPOSHE

“Aku niat mengeluarkan fidyah ini dari tanggungan
puasa Ramadlan untuk Fulan bin Fulan (disebutkan
nama mayitnya), fardlu karena Allah”.

28 | Figh Puasa & Zakat Fitrah



Niat fidyah boleh dilaksanakan pada di salah
satu waktu sebagai berikut:

1) saat menyerahkan beras kepada fagqir/
miskin

2) saat memasrahkan beras kepada wakil

3) setelah memisahkan beras yang hendak
ditunaikan sebagai fidyah.

Ketentuan ini sebagaimana keterangan
dalam bab zakat.

E. Waktu mengeluarkan fidyah

Fidyah  puasa  untuk orang  mati
diperbolehkan dilakukan kapan saja, tidak ada
ketentuan waktu khusus dalam penunaiannya.

Sedangkan fidyah puasa bagi orang sakit
keras, tua renta dan ibu hamil atau menyusui
diperbolehkan dikeluarkan setelah subuh
untuk setiap hari puasa, boleh juga setelah
terbenamnya matahari di malam harinya,
bahkan lebih utama di permulaan malam.
Boleh juga diakhirkan di hari berikutnya atau
bahkan di luar bulan Ramadlan.

Tidak cukup mengeluarkan fidyah sebelum
Ramadlan, juga tidak sah sebelum memasuki
waktu maghrib untuk setiap hari puasa.
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Ringkasnya, waktu pelaksanaan fidyah
minimal sudah memasuki malam hari
(terbenamnya matahari) untuk setiap hari
puasa, boleh juga dilakukan setelah waktu
tersebut.®

Sedangkan fidyah bagi orang yang terlambat
mengqgadla’ puasa Ramadlan dilakukan
setelah ia terkena kewajiban fidyah, yaitu saat
memasuki bulan Ramadlan pada tahun
keterlambatannya mengqgadla’ puasa.

3. Kafarat

Kafarat adalah konsekuensi yang paling
berat. Kafarat ini dibebankan kepada orang yang
sengaja melakukan hubungan intim saat sedang
berpuasa Ramadlan. Bentuk kafarat ini adalah
memerdekakan budak yang muslim, bila tidak
ada, maka berpuasa selama dua bulan berturut-
turut. Jika tidak mampu maka wajib memberi
makan 60 fakir miskin3®.

17. TABEL KETENTUAN QADLA’ DAN
FIDYAH

3 Ibid.,

Nawawi al-Bantani, Qut al-Habib al-Gharib, hal.223

36 Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith, Al-Tagrirot al-
Sadidah, hal. 451
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Berikut tabel

gadla’

dan fidyah sesuai

dengan penyebab batal dan atau ditinggalkannya

puasa3’:

Penyebab

Keterangan

Wanita haidldan nifas v -
Sakit  yang  masih

diharapkan v -
kesembuhannya

Sakit yang tidak ada ) v
harapan sembuh

musafir -
Pekerja berat dan

semisalnya )
Sengaja membatalkan v ]
puasa

Lansia -

Orang yang terlambat v
mengqadla’ puasa

37 |bid., hal 455-456
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sampai datang bulan

Ramadlan tahun
berikutnya
Wanita hamil
dan/menyusui:
e Khawatir pada v
dirinya sendiri
e Khawatir pada v
bayi dan dirinya
e Khawatir pada ) v
bayinya saja
Anak kecil - -
Gila dengan sengaja v -

(ceroboh)

Gila tanpa disengaja

Orang mati yang yang
memiliki hutang puasa
karena udzur dan ia

tidak memiliki
kesempatan untuk
mengqadla’

Orang mati yang

Hukumnya khilaf:
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memiliki hutang puasa | Menurut qaul gadim,

tanpa udzur atau | ahli  waris  boleh
karena udzur namun ia | memilih aptara
menemukan waktu membayar fidyah
. atau menggqgadla’
yang memungkinkan .
puasa mayit.

mengqadla’ puasa e Menurut qaul jadid,

ahli waris hanya bisa
memilih opsi
membayar fidyah.

18. KESUNAHAN-KESUNAHAN PUASA%*
1. Makan Sahur.
Hal ini berdasarkan hadits Nabi:

(ake i) 855 5,201 3 JB 15558

“Makan sahurlah, karena sahur itu barakah” (HR.
Bukhari dan Muslim).

Waktu sahur dimulai sejak separuh akhir
malam. Sehingga makan sebelum pertengahan

% Zainuddin bin Abdul Aziz, Fath al-Mu'in wa Hasyiyah
I'anah al-Thalibin juz.2,hal.277-289,

Ibnu Qasim al-Ghazi, Fath al-Qarib wa Hasyiyah al-Bajuri
juz.1, hal.292-294,

Muhamad Amin al-Kurdi al-Irbali, Tanwir al-Qulub hal.230-
231
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malam tidak termasuk sahur dan tidak pula
mendapatkan kesunahannya.

& CATATAN:
Imam Ibnu Hajar al-Asqalani rahimahullah

menjelaskan tentang keutamaan sahur sebagai
berikut3®:

a)
b)

f)

Mengikuti sunah Nabi Muhammad Saw.
Pembeda dengan puasa ahli kitab,
berdasarkan hadits dari Amru bin Al Ash dari
Nabi Saw. beliau bersabda, “Pembeda antara
puasa kita dengan puasanya Ahli Kitab ialah
makan sahur” (HR. Muslim).

Menguatkan badan dalam melaksanakan
ibadah puasa.

Menambah semangat agar semakin rajin
beribadah.

Dapat menjadi sebab untuk bersedekah
kepada orang yang membutuhkan makanan
sahur, atau dapat juga menjadi kesempatan
untuk makan bersama-sama.

Menjadi sebab menjalankan dzikir dan doa
pada waktu yang mustajab.

Mengakhirkan santap sahur.

3% |bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Baari, juz.4, hal.140
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Hal ini karena mengikuti hadits Nabi (riwayat
Imam Ahmad), dan agar lebih dapat menunjang
kekuatan melakukan ibadah puasa.

3. Menyegerakan berbuka puasa.

Sebelum melaksanakan shalat maghrib,
hendaknya seseorang membatalkan puasanya
terlebih dahulu dengan berbuka puasa. Hal ini
bila ia yakin matahari benar-benar terbit.

Disunahkan ketika berbuka dengan makan
buah kurma, jika tidak ada maka dengan air
putih. Jika tidak ada, maka dengan makanan/
minuman manis yang bukan hasil masakan.
Seperti madu, anggur dan lain-lain. Jika tidak ada
maka dengan makanan/ minuman manis dari
hasil masakan.#°

Saat berbuka puasa, disunahkan membaca
doa:

25031 83, g5 220 A

“Ya Allah untukmu aku berpuasa, dan atas rizgimu
aku berbuka.”

Bisa juga dengan membaca:

40 Abdurrahman bin Muhammad al-Masyhur, Bughyah al-
Mustarsyidin, hal.185
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B G 8 a1 e ¢ Syl cJais L ca
Juj

“Telah hilang rasa haus, dan telah basah urat-urat,
dan telah tetap pahala insya Allah”.

Doa tersebut bisa dibaca setelah selesai
berbuka atau ketika hendak berbuka. Namun
lebih utama dilakukan setelahnya.*!

& CATATAN:
Bila berbuka di tempat orang lain, maka
disunahkan pula membaca doa#:

&lag N pate BT 6,08 s shl

SN e

“orang-orang yang berpuasa telah berbuka di
tempat kalian, dan orang-orang yang baik telah
menyantap makanan  kalian, dan  malaikat
pilihanpun mendoakan rahmat bagi kalian.”

4. Menahan diri dari makanan syubhat (yang
belum jelas kehalalannya) dan syahwat
(kesenangan) yang diperbolehkan seperti

41 Busyrol karim (1/563)
42 Abdul Hamid bin Muhamad al-Makki, Kanz an-Najah,
hal.192
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19.

. Berkumur dan menghirup air ke dalam hidung

mendengar, melihat, menyentuh dan
menghirup aroma parfum.

Mandi janabat bagi yang berhadats besar
sebelum terbitnya fajar.

Memperbanyak sedekah dan memberi makan
pada orang yang berbuka puasa

Memperbanyak membaca Al-Quran, ibadah,
i'tikaf dan dzikir terlebih pada sepuluh hari
akhir bulan Ramadlan.

Menghindari perkataan yang tidak baik,
dusta, menggunjing orang lain dan
sebagainya dari sudut pandang berpuasa.
Meskipun wajib hukumnya menghindari
perkataan-perkataan tersebut dari sudut
pandang hukum asal.

KEMAKRUHAN-KEMAKRUHAN PUASA®

secara berlebihan

Mengunyah makanan tanpa ada yang
tertelan**

4 Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith, Al-Tagrirat al-
Sadidah hal. 447-448,

Muhamad Amin al-Kurdi al-Irbali, Tanwir al Qulub hal.231

44 Bila ada yang tertelan, maka puasanya batal.

Figh Puasa & Zakat Fitrah | 37



N oo o

20.

Mencicipi makanan tanpa menelannya kecuali
karena kebutuhan seperti memasak

Berbekam
Menghirup atau memandang wewangian
Mandi dengan cara berendam

Bersiwak setelah tergelincirnya matahari.
Namun menurut Imam al-Nawawi tidak
dimakruhkan

. Terlalu banyak makan, tidur dan berbicara

yang tidak berfaedah

Melakukan syahwat-syahwat yang
diperbolehkan seperti mencium istri.
HAL-HAL YANG MENGHILANGKAN
PAHALA PUASA%

. Menggunjing orang lain. Yakni menyebutkan

sifat-sifat orang lain dengan sifat yang tidak
disukainya meskipun sesuai fakta

Mengadu domba

Berkata dusta. Yakni memberi kabar tidak
sesuai dengan kenyataan

45 Al-Habib Zein bin lbrahim bin Smith, Al-Tagrirat al-
Sadidah hal.448
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. Memandang sesuatu yang diharamkan

. Memandang sesuatu yang diperbolehkan
dengan pandangan syahwat

. Sumpah palsu

7. Mengucapkan perkataan buruk

. Melakukan perbuatan buruk.
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BAB Il
AMALIYAH BULAN RAMADLAN

Seperti dijelaskan dalam bab [, bulan
Ramadlan memiliki keutamaan yang sangat
besar, di bulan suci itu merupakan momentum
yang tepat bagi seorang muslim untuk
meningkatkan kualitas penghambaannya kepada
Sang Maha Kuasa. Di bulan Ramadlan terdapat
amaliyah-amaliyah yang diajarkan oleh Nabi dan
para ulama. Berikut ini penjelasannya:

1. DO'A NABI DI AWAL BULAN PUASA

Al-lmam al-Nasai meriwayatkan bahwa
ketika masuk bulan Ramadlan, Nabi berdo’a:

EIEIRESHERESRE

“Ya Allah selamatkan aku dari sakit dan hambatan
lain di bulan Ramadlan, selamatkan aku dari
kesimpangsiuran tanggal Ramadlan (awal hingga
akhir) dan selamatkan Ramadlan dari perbuatan
maksiatku*6”.

2. MEMBACA SURAT AL-FATH DI AWAL
RAMADLAN

46 Ibnu Hajar al-Haitami, Ithaf Ahlil Islam, hal.108-109
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Dianjurkan membaca surat al-fath pada awal
bulan ramadlan. Disebutkan dalam kitab kanz an-
najah wa as-surur bahwa barang siapa membaca
surat al-fath di permulaan malam bulan
Ramadlan dan dibaca dalam shalat sunah, maka
ia akan dijaga di sepanjang tahun.4’

3. SHALAT TARAWIH DAN
TUNTUNANNYA

Tarawih® adalah shalat sunah yang khusus
dikerjakakan ~ pada = malam-malam  bulan
Ramadlan. Hukumnya sunah muakkad. Bisa
dilakukan sendiri ataupun berjamaah. Namun
lebih utama dilaksanakan berjamaah.

Jumlah rakaat shalat tarawih paling sedikit
adalah 2 rakaat, dan paling sempurna dilakukan
sebanyak 20 rakaat.

47 Abdul Hamid bin Muhamad al-Makki, Kanz an-Najah,
hal.188

48 Dinamakan Tarawih karena orang yang melaksanakannya
beristirahat sejenak di antara dua kali salam atau setiap
empat rakaat. Sebab dengan duduk tersebut, mereka
beristirahat karena lamanya melakukan Qiyam Ramadlan.
Bahkan, dikatakan bahwa mereka bertumpu pada tongkat
karena lamanya berdiri. Dari situ kemudian, setiap empat
rakaat (dengan 2 salam) disebut Tarwihah, dan semuanya
disebut Tarawih
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Shalat tarawih waijib dilakukan dengan
melakukan salam di setiap 2 rakaat, sehingga 20
rakaat tarawih dilakukan dengan 10 kali salam.

Contoh niat shalat tarawih:

Js b (GGG 26) SR G iS85 £ y\

“Aku niat dari shalat sunah Tarawih dua rakaat
(bermakmum/menjadi imam), karena Allah ta'ala”

A. Jadwal Tartib Bilal Dan Surat Shalat Tarawih

UCAPAN JAWABAN | RA- SURAT YANG
BILAL JAMAAH | KaAAT DIBACA

£, e (i Wy ..
o Tr Ll USSR
CRER S Py G-
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Vx.\.&-

B. DO’A SETIAP MENDAPAT DUA SALAMAN

Setiap mendapat dua salaman tarawih (4
rakaat), imam membaca doa sebagai berikut:

Ll Blss b & 3,055 A A, aliles ) 240
585 B 525 Ee 6 5kl E4 L S Hhe k) 2
B L i 235G dls, el Sl of

MR guml\j 12 sz AT J6 032 s 6
C. DO’AKAMILIN

Setelah selesai 20 rakaat tarawih, kemudian
imam memimpin doa kamilin yang diamini oleh
para jamaah sebagai berikut:

WA o5 Al e ol Wasl 20
Gy Bpaaly (Gl iie W5 (e K55 (lasls
35 Gl B 85 G i Al 85 OSSR
S 15 6 S8 T3 Gl sl (el 55
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Ll iy Ao ale ) (o 222 0 cdg o
G N a3 G130 013 e ) g e
b5 i ge Ly be sl WS L0 06
525 GdlST I (b 55 et gl Gy A
& ome o 5 5—’)\3% u‘)ﬁ) )b ps J‘“‘ u‘j
G LAl G Gadally Gadl o r“‘

Sl e by S5 4l e Sl G s &:;3
AP RS PR A A EATRE wgd;;\
a5 22 Je 4 125 edd) St g Wagys

Sl 5 5L a9 25T B, Gl a5

\

s\\

4. WITIR DAN TUNTUNANNYA

Shalat Witir adalah shalat sunah yang
dilakukan dengan jumlah rakaat ganjil, dan
waktunya dimulai setelah shalat isya' sampai
terbitnya fajar shadig. Lebih utama /afdlol
dikerjakan sebagai penutup shalat malam. Shalat
ini tidak disunahkan berjamaah, kecuali dalam
bulan Ramadlan. Paling sedikit jumlah rakaatnya
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adalah satu rakat, minimal sempurna dikerjakan
tiga rakaat dan paling sempurna dikerjakan lima,
tujuh, atau sembilan rakaat. Sedangkan paling
banyak dikerjakan sebelas rakaat.

A. Niat Shalat Witir:

Jas (6,2 G 3 e it 2 &o\

“Aku niat shalat dari sunah Witir, dua rakaat
(menjadi imam/bermakmum), karena Allah ta’a/a”

Jiss 4 ( ujﬁu/um s /J;ji e

“Aku niat shalat sunah Witir satu rakaat (menjadi
imam/bermakmum), karena Allah ta'ala”

B. Jadwal Tartib Bilal Dan Surat Shalat Witir

UCAPAN JAWABAN RAK- SURAT YANG
BILAL JAMAAH AAT DIBACA

Gl A Je Al

/‘ -
i“m}} /3 ,/,d‘l\é;w ( é«jfu‘; 3\3\‘},5
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C. Do’a Shalat Witir

Setelah selesai shalat witir, kemudian
membaca tasbih dan do’a sebagai berikut :

PX e i)l Al Blas

g

v 7y 5 2Bl S5 5 S i
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5. MEMBERI TAK]JIL BUKA PUASA

Bagi Orang yang berpuasa disunahkan
berbagi sesuatu (takjil) dengan orang lain untuk
buka puasanya meskipun hanya sebutir kurma
atau seteguk air. Hal ini berdasar pada hadits
Rasulullah SAW.”

G;w\;;jc ’a/YM\J\CwJ}\JMAEQK\.u\AO}E;UA
%

“Siapa yang berbagi takjil kepada orang yang
berpuasa, maka ia mendapatkan pahala puasa
tanpa mengurangi sedikitoun pahala puasa orang
yang diberi takjil." (HR. al-Tirmidzi).

Bahkan meski orang yang diberi takjil saat
berpuasa menggunjing atau hal lain yang
membatalkan pahala puasanya, pahala pemberi
takiil tetap bisa didapatkan (tidak rusak)*°.

4 Syaikh Said bin Muhammad Ba’isyun, Busyra al-Karim,
hal.564

50 | Figh Puasa & Zakat Fitrah



6. TADARUS AL-QURAN

Bulan Ramadlan adalah bulan Al-Quran. Pada
bulan tersebut Rasulullah Saw. menerima wahyu
pertama. Pada setiap bulan Ramadlan, Rasulullah
Saw bertadarus Al-Quran bersama malaikat Jibril
sebagaimana hadits riwayat Al bukhari sebagai
berikut:

=

@ o ) z ) 2 s, 2 e @ - o o~
Jip e Al Lo A J,5 OF J6 e
Wl G Olan) G Oy B 35l 085 B 552

BUAN 44,155 Blany Ge 40 K @3 58 Jo e

o G A 5T A Lle A fo du K
(@)l olyy) A

“dari Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah Saw adalah
manusia yang paling lembut terutama pada bulan
Ramadlan ketika malaikat Jibril As menemuinya,
dan adalah Jibril mendatanginya setiap malam di
bulan Ramadlan, dimana Jibril mengajarkannya Al-
Quran. Sungguh Rasulullah Saw orang yang paling
lembut daripada angin yang berhembus” (HR.
Bukhari)

Oleh sebab itu, pada bulan suci umat Islam
sangat  dianjurkan  untuk  memperbanyak
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membaca Al-Quran, baik membaca secara
mandiri di rumah masing-masing, maupun
mengikuti agenda tadarus Al-Quran di masjid
atau mushalla®®.

7. SEPULUH HARI TERAKHIR RAMADLAN
DAN TUNTUNANNYA

Sepuluh hari terakhir adalah hari-hari yang
sangat ditekankan Nabi untuk menghidupi
malam harinya dengan ibadah. Menurut mazhab
Syafii, sepuluh hari terakhir bulan suci adalah
yang paling diharapkan terjadinya malam lailatul
gadar, khususnya malam-malam ganjil, 21, 23, 25,
27 dan 29.

Dalam sebuah hadits disebutkan:

NS U PN I W) S REN RS

AT BRI AT e 32 085
“Dari Aisyah Ra berkata, saat memasuki 10 akhir
bulan Ramadlan, Rasulullah SAW mengencangkan

ikat  pinggangnya  (menunjukan  kesungguh-
sungguhan), menghidupi malam harinya (dengan

%0 zakariya bin Muhamad al-Anshari, Asna al-Mathalib, juz.1,
hal.420
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ibadah) dan membangunkan keluarganya (untuk
ikut beribadah)”. (HR.al-Bukhari dan Muslim).

Dalam riwayat lain disebutkan:
—edey ade AU Lom A0 §525 08 EJ6 8 o2
s A VG 2 Bal g Az
“Dari Aisyah beliau berkata, Rasulullah SAW
bersungguh-sungguh di dalam 10 hari akhir bulan

Ramadlan  melebihi  waktu-waktu  lainnya”
(HR.Muslim)

Lailatul gadar merupakan malam paling
utama dari sekian waktu yang lain, yang secara
khusus dianugerahkan Allah untuk Umat Nabi
Muhammad Saw (min khusushiyyai hadzihi al-
Umat).

Tanda-tanda lailatul qadar sebagaimana
petunjuk hadits Nabi, baru diketahui saat siang
harinya, yaitu matahari terbit tidak tampak
banyak memancarkan sinarnya.

Diakhirkannya tanda-tanda lailatul gadar di
siang hari memberi pesan kepada umat Islam
agar di setiap malam Ramadlan hendaknya
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bersungguh-sungguh dengan tidak menurunkan
tensi ibadah®™.

A. Terjadinya Lailatul Qadar

Tidak ada yang mengetahui secara pasti
waktu turunnya Lailatul Qadar, oleh sebab itu
ditemukan banyak pendapat ulama mengenai
prediksi Lailatul Qadar.

Sejumlah ulama telah membuat kaidah atau
cara menentukannya. Termasuk di antara ulama
yang membuat kaidah waktu Lailatul Qadar
adalah Imam al-Ghazali.

51 Sulaiman al-Jamal, Hasyiyah al-Jamal, juz.8, hal.115.
Bahkan Setiap malam di sepanjang bulan Ramadlan (terlebih
10 hari terakhir) hendaknya dianggap sebagai lailatul gadr.
Menurut sebagian pendapat yang dikutip al-Qurthubi, Allah
menyamarkan Lailatul Qadr di sepanjang bulan Ramadlan,
agar umat Nabi Muhammad saw giat beribadah di setiap
malam bulan Ramadlan.
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Imam al-Ghazali mengatakan bahwa waktu
turunnya Lailatul Qadar dapat diketahui dari hari
permulaan Ramadlan. Berikut rinciannya®?:

NO Awal Ramadlan Prediksi Lailatul
- Qadar

1 | Ahad atau Rabu 29 Ramadlan

2 | Senin 21 Ramadlan

3 | Selasa atau Jumat | 27 Ramadlan

4 | Kamis 25 Ramadlan

5 | Sabtu 23 Ramadlan

B. Amalan Di Sepuluh Akhir Ramadlan

Adapun beberapa amalan yang dianjurkan di
sepuluh hari terakhir bulan Ramdhan di
antaranya sebagai berikut:

1. Memperbanyak I'tikaf

52 Abu Bakr bin Muhammad Syatha’, ‘anah al-Thalibin, juz.2,
hal.290
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2. Memperbanyak do’a yang disukai, baik
urusan dunia atau akhirat, di dalam shalat
atau di luar shalat.

3. Memperbanyak do’a:

g5

5{;@,@\%@\@ ;f&uu“ \

53 Zakariya bin Muhamad al-Anshari, Asna al-Mathalib, juz.1,
hal.420.
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Bab IV
Tanya Jawab Puasa
1. Belum Mandi Besar Saat Subuh

Apakah sah puasanya orang junub yang
ketika subuh tiba ia belum mandi besar?

Jawaban: Sah.
Referensi:
(ney/ )(,mc@,u\‘;;wjmwu o

25 -

)\pu\uﬂo\{ \fwé.\rﬂ,’ L;c\),bs»\hg;\rx\

Lal Ge 5568 JE oy gl
“Ulama sepakat, puasa sah bagi orang junub. Baik
sebab mimpi basah atau hubungan badan.

Pendapat ini dikemukakan oleh mayoritas sahabat
dan tabi’in”.

2. Solusi Lupa Niat Puasa

Seringkali orang lupa niat puasa Ramadlan
pada malam hari. Apakah ada solusi agar puasa
orang yang lupa niat tetap sah?

Jawaban:  Ada, yakni dengan cara niat puasa
satu bulan penuh di awal Ramadlan mengikuti
mazhab Imam Malik. Atau juga bisa niat di pagi
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hari dengan niat mengikuti mazhab Imam Abu
Hanifah.
Referensi:
(OVY) 6 i 55 § i) dass o

A Gt J s 530 8las 51 O s 56 e J6
o il o3 255 A L 8 56 e I3V 3l
53 Gt il o3 5 o 01 28 68 s e s B
S 5 o e O alys B f e 450 0 (g

P 555 sl 3 3506 550, LIS

“Al-Ziyadi berkata, “lika seorang niat puasa satu
bulan pada awal malam Ramadlan, maka yang sah
hanya hari pertama saja. Tetapi hal itu sebaiknya
dilakukan, agar puasa pada hari yang lupa diniati
tetap sah menurut Imam Malik. Sebagaimana
sunah niat pada pagi hari yang lupa diniati, agar
puasa tetap sah menurut Imam Abu Hanifah.
Semua itu sah jika taklid (ikut) pada kedua imam
tersebut. Jika tidak, maka ia melakukan ibadah
yang tidak sah dalam keyakinannya, dan itu
hukumnya haram.”

3. Berhubungan Badan Setelah Niat Puasa
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Setelah niat puasa di malam hari, sepasang
suami istri berhubungan badan. Apakah mereka
berdua harus mengulangi niat puasa?

Jawaban: Tidak harus.
Referensi:
(Y\*/\)t&fz‘ywﬁ?gsg’t@m o
ﬁY\J)/\JJ JA.U\U»P\J\ g,c...aJ\ &_,MJ\LQ Yj
)’\J"’/e_:\.a::\ajrb \3 \ﬁw&vﬁ-\b\.ﬂ: t\.&—-\)

“Tidak disyaratkan niat puasa pada tengah malam.
Tidak masalah makan atau berhubungan badan
setelah niat. Dan tidak wajib memperbarui niat jika
ia tidur setelah niat, lalu bangun pada malam hari”.

4. Gosok Gigi Saat Puasa
Apa hukum gosok gigi saat puasa?
Jawaban:  Sunah kecuali setelah masuknya
waktu tergelincirnya matahari. Sedangkan
menurut Imam al-Nawawi sunah sikat gigi tanpa
ada batas waktu.
Referensi:

(8) A BT 32 3 cinb i 5
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53 35 V) & 55 Y5 (0 K g Saatd 25205)
&9;;“3‘3;‘3M‘gjﬂubﬁ\@)s)s)@}\u}(guﬁ
ﬁ Ju/‘JiM,/,

“Sunah bersiwak setiap kondisi dan waktu. Hal
tersebut tidak makruh, kecuali setelah masuk
waktu zuhur bagi orang yang berpuasa baik sunah
maupun wajib. Kemakruhan tersebut akan hilang
saat masuk waktu magrib. Imam al-Nawawi
memilih tidak makruh secara mutlak”.

5. Tidur Sehari Penuh

Apakah sah puasa orang yang sepanjang harinya

tidur?

Jawaban: Sah, namun hal tersebut kurang baik,

karena di bulan puasa dianjurkan memperbanyak

ibadah (tidak menganggur atau kebanyakan

tidur).

Referensi:

() ik i g e s

Sty B gn Y Sl i 53 5 & ok

5}33@’f'&g;ﬁxgbw\g;mi;ﬁ;gu\:ﬁ@@
ARSI ETA]
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“Tidur tidak membatalkan puasa, meskipun
dilakukan sepanjang hari.”

6. Sopir Tidak Puasa

Apakah boleh bagi supir yang setiap harinya
bekerja dari dini hari hingga sore meninggalkan
puasa?

Jawaban: Tidak boleh, kecuali ia berniat
mengqadla’nya.
Referensi:

(Y¥/Y) gaddl C" PERAIATFEE TP
S R DS Y ,lld\r» AL lall e G S5
AT ol e Lk 5 ) 2RI i L) J) 35

BJ..Q.N

Bagi orang yang selalu bepergian, dilarang tidak
puasa. Karena hal tersebut akan menggugurkan
kewajiban berpuasa secara keseluruhan. Kecuali ia
berniat akan meng-qadal’nya di hari lain dalam
perjalananya.

7.  Sahur Sebelum Jam 12 Malam

Apakah sahur bisa dilakukan sebelum tengah
malam?
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Jawaban: Tidak, karena waktu kesunahan
sahur dimulai pada pertengahan malam
Referensi:

(Y£0/Y) gadll wid o Gl 6y 3is @
A A8 NG ey 55 123 535000 BT (Jeld )
L;_;jj_;;;.gjﬂ\;:)}é égij;?;\fjé;y\jc&\?ja’a;’;%?%

<o 0% C/\/* 5 .

.L:\Mos- S

“Waktu sahur masuk pada pertengahan malam.
Makan sebelum waktu itu bukan dinamakan sahur
dan tidak menghasilkan kesunahan. Yang paling
utama adalah menunda sahur sampai hampir
subuh, sekira ada waktu yang cukup untuk
membaca lima puluh ayat”.

8. Ternyata Belum Magrib

Seseorang terlanjur berbuka karena mengira
sudah masuk magrib. Dan ternyata magrib
datang dua menit kemudian. Sahkah puasanya?

Jawaban:  Batal dan wajib meng-qadla’.
Referensi:
(Y23 100) sas 1 G6 g & B s o
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G p st 2l 3 G5 8 X3 3k e
Q%@ﬁ“%&gi}iﬁ};é@;\j;ﬂ\ &3121;35_;;

2 g Je5 35 g 8191385 sl 4 5 s 8
Aash ) B3s &6

“Waktu subuh dan magrib itu wajib diketahui
secara umum demi urusan keabsahan puasa.
Sehingga jika niat setelah terbitnya fajar, maka
tidak sah puasanya. Atau makan dengan meyakini
bahwa saat itu masih malam dan ternyata sudah
terbit fajar, maka wajib qada’. Begitu juga jika
makan dengan keyakinan bahwa saat itu sudah
masuk waktu magrib dan ternyata belum, maka

Y

wajib qada’.

9. Berbuka Dengan Yang Manis

Benarkah anggapan masyarakat yang
mengatakan, makanan berbuka yang paling baik
adalah yang manis seperti kolak, roti, dan yang
lainnya?

Jawaban:  Tidak benar, karena makanan yang
paling baik untuk berbuka adalah kurma. Jika
tidak ada kurma, maka yang paling baik adalah
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minum air putih. Setelah itu baru makanan manis
yang bukan hasil masakan seperti buah-buahan.
Referensi:

(VA®) Gl i3 o
p555 26 555 L e Sl O A5 (€ 5k :‘zj,‘ﬂ:.);j KSRRRAUH
o

-

wu«ﬁb w”bwﬁ)u\””eu' :sscja
“Sunah berbuka dengan air bagi orang yang tidak
berbuka dengan kurma. Air yang paling utama
adalah air Zamzam, kemudian sesuatu yang manis
yang tidak dimasak dengan api. Seperti anggur,
madu, susu yang mana lebih baik dari madu, dan
daging yang lebih baik dari keduanya. Kemudian
makanan manis yang dimasak dengan api”.

10. Patrol Dini Hari
Apa hukum patrol atau pengumuman sahur
saat bulan Ramadlan?

Jawaban:  Sunah selama tidak mengganggu.
Referensi:
(YYV/Y) ¥ el Je dih o
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VG 06 55 adid oS 35 gL s gD H
db U"‘ r.@,«ﬂ) :-UJ\ (gg_ajéj (J u.:-d\ qu,U ;L\J\ \.@_,\_9 Q\? ‘jj’;“.
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G S5 58 15 ) Lefj Jﬂb u&«& 3}’» Gle O35
“Sunah mengingatkan orang untuk beribadah
dengan syarat tidak menimbulkan dampak buruk.
Paling baik tidak melakukan hal tersebut (istigasah
dan membaca tasbih sebelum subuh), kecuali
bertujuan untuk membangunkan orang-orang pada

bulan Ramadlan, karena ada kemanfaatan di
dalamnya”.

11. Telinga Kemasukan Semut
Apakah membatalkan puasa saat telinga
kemasukan hewan seperti semut?

Jawaban: Tidak batal.
Referensi:

(ws/w);},ﬁ\c:.‘»,‘;;ggM Bey ks e
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33540
“Ketika lubang tubuh seseorang kemasukan lalat,
nyamuk, debu jalan, ataupun bubuk tepung, maka
tidak membatalkan meski mungkin menghindarinya

dengan menutup mulut atau yang lain. Sebab
menghindari hal tersebut sangatlah sulit”.

12.  Menangis Di Saat Berpuasa

Apakah menangis dapat membatalkan
ibadah puasa?

Jawaban: Tidak membatalkan puasa, kecuali bila
sampai ada ingus yang masuk ke dalam anggota
batin.

Referensi:

(YY) glsed o BT 5 35T @

(gladhy iy SV e ks ¥ (58 B2 08 ()
A G5 pea A 2T Bl w8 s % 5
T LT 358 8 () £239) 32 (5) p bl E8) {1
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“Fardlu yang ketiga menjaga dari segala sesuatu
yang membatalkan, yaitu makan, minum, jima’,
sengaja muntah dan sengaja mengeluarkan mani.”

13. Obat Tetes Telinga

Apakah  obat tetes telinga dapat
membatalkan puasa?

Jawaban: Membatalkan kecuali sakitnya tidak
bisa ditahan dan obat tetes jelas dapat
meringankan sakitnya baik ia tahu sendiri atau
atas saran dokter.

Referensi:

OAY) usiedii i o
55 ady V) O3 das asd ¥ il g pag 1 R0

S5t Ol oy U Jig5 5l el gi5 5T R0 3 el

A 53R 55 o A3 e b AT Tkl
“Orang yang diberi cobaan sakit telinga, sehingga
ia tidak mampu tenang kecuali dengan
memasukkan obat yang digunakan dengan minyak
atau kapas. Diperbolehkan baginya menggunakan
obat tersebut, jika memang dapat meringankan
atau menghilangkan rasa  sakit  sesuai

N {

3

%
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pengetahuannya atau menurut dokter. Puasanya
tetap sah sebab darurat”.

14. Obat Tetes Mata

Apakah memakai obat tetes mata yang
kadang reaksinya terasa di tenggorokan dapat
membatalkan puasa?

Jawaban:  Tidak membatalkan puasa.
Referensi:

(VM) gl 5 055 o i o
Sar Y Rl has J@g\d\cﬂﬂs\wuwxwi;;,
d\.m.c.\!\ )f’ Y XY @.\:L\ 3 ajs\ "\'?J ng J\;qf}!\ ’e/ N

bl 55 ST o8 a0y
Sesuatu yang masuk sebab terserap pori-pori tidak
membatalkan. Tidak membatalkan memakai celak
(atau obat mata) walaupun bekasnya terasa di
tenggorokan.  Seperti  halnya  mandi  tidak

membatalkan walaupun terasa dingin atau panas
pada bagian dalam tubuh.

15. Mencicipi Makanan Saat Puasa
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Bolehkah saat puasa mencicipi makanan saat
masak tanpa menelannya?

Jawaban: Boleh dan tidak makruh.
Referensi:

(140) g aﬁv‘;ﬁd;mw .
3K &) 1 s = (J L aMo] (25a) r\.*kj\ db}!
msfwd:,:\;w S0 Y S EY G Lk e
ey
“Tidak makruh bagi seseorang yang berpuasa,
mencicipi makanan supaya masakan enak.

Meskipun ada orang yang tidak puasa di
sampingnya”.

16. Makanan Tertelan Saat Mencicipinya

Batalkah puasa seseorang vyang tidak
sengaja menelan makanan saat mencicipinya?

Jawaban: Tidak batal.
Referensi:
(0AY/£) CLSCL\ s e (63l b e e

us())t«eaé}iuwb( \5&\& j&u\) 3 ()
L@u ;\:&\L:jsm\c\)um@ 15,3 (LE))
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“Sunah tidak mencicipi makanan atau yang lain.
Karena dikhawatirkan masuknya sesuatu pada
tenggorokan.  Pendapat ini  mengindikasikan,
sesuatu yang masuk tenggorokan tanpa bisa
ditahan dapat membatalkan puasa. Akan tetapi,

jika mencicipi memang dibutuhkan, maka puasanya
tidak batal jika ada yang tak sengaja tertelan”.

17. Mengunyah Makanan Untuk Bayi

Apa hukum mengunyah makanan untuk si
bayi saat puasa?
Jawaban: Boleh dan tidak makruh, selama

memang dibutuhkan.
Referensi:

(V":uo)vﬁ.li.f.ﬂu}iwc}}ué)ﬁ\g# °
Hm, ;‘wrwwdwﬂdiuﬁf@mdﬁ
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“Makruh  mencicipi makanan karena rawan
tertelan,  kecuali  jika  dibutuhkan.  Seperti
mengunyah roti untuk anak kecil, atau untuk tahnik
(menggosokkan sesuatu pada langit mulut bayi)
dan tidak ada orang yang dapat menggantikannya,
maka tidak makruh”.

18. Tak Sengaja Menelan Air Kumur
Apakah batal puasa seseorang yang ketika
berwudu tak sengaja menelan air kumur?

Jawaban: Tidak batal. Kecuali berkumur
dilakukan secara berlebihan.
Referensi:

(VWA o) 53 2 o i o

a0 o O OfF w3 J) gt f a6 G 3
SN g aal; s 5 5

“Jika air tertelan saat berkumur atau menghirup air
ke hidung, bila hal tersebut terjadi saat berkumur
secara berlebihan atau saat kali keempat, maka

dapat membatalkan puasa. Bila tidak demikian,
maka tidak membatalkan”.

19. Kemasukan Air Saat Mandi
Figh Puasa & Zakat Fitrah | 71



Apakah puasa seseorang batal sebab
kemasukan air saat mandi?

Jawaban: Batal. Kecuali saat mandi wajib atau
mandi sunah.
Referensi:

(V) gl s 52 480 2o
ol LA g RGN 85 J‘ J25
&*Yv& b 20U o8y 55 Y ‘M)f\ﬁwsebikﬂe

LA 2

“Jika telinga kemasukan air saat mandi wajib atau
sunah, maka tidak membatalkan. Sebab hal itu
timbul dari sesuatu yang diperintahkan agama”.

20. Lupa Makan
Batalkah seseorang yang makan dalam
kondisi lupa bahwa ia sedang puasa?

Jawaban: Tidak batal.
Referensi:

(VA) ol Js 3y 2801 525
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“Tidak batal puasa seseorang yang makan, minum,
atau memasukan semacam kayu ke dalam telinga
karena lupa atau tidak tahu hal itu dapat
membatalkan puasa, atau ia dipaksa untuk makan.
Baik ia makan sedikit atau banyak”.

21. Ngupil Saat Puasa

Apakah ngupil dapat membatalkan puasa?

Jawaban: Tidak membatalkan.
Referensi:

(V) €) gish 358 5 il 155 o
AN £ il aia8 ol dl s J3oy Sk Y3
eVl gab A5 p3did

Tidak membatalkan sampainya sesuatu ke dalam
tulang hidung. Kecuali jika sampai melewati batang
hidung (lubang hidung paling dalam).

22. Hukum Merokok Saat Puasa
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Apakah asap rokok yang masuk dalam tubuh
dapat membatalkan puasa?

Jawaban:  Dapat membatalkan puasa.
Referensi:

(VA) ol s 5y 650 572 o
0 3 U 35 8 588 8y i1 ) o g3 il
\fizo\ﬁjﬁ\ F\J’;.;“ %\;é@@c)gi)g\;;@i}é

5

0F & (=) 35 J G & Jassl 8y 90 o83 4

R e e OB Y sim 2T 0lE A
“Puasa tidak batal sebab masuknya asap pada
lubang tubuh. Walaupun seseorang sengaja
membuka mulutnya agar asap masuk. Karena asap
secara ‘urf tidak mengandung zat, meski dalam bab
ihram hukumnya sama. Para ulama mengecualikan

asap rokok, karena ada kandungan zat di
dalamnya”.

23. Hisap Asap Rokok Teman

Apakah asap yang terhirup dari rokok teman
juga membatalkan puasa?

Jawaban:  Tidak membatalkan puasa.
Referensi:
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3255 6 b 3,5 A5 HEA 538 &5 s M 58 58

LGS e B (e Y S 5.
“Jika asap rokok masuk ke tenggorokan tanpa
disengaja, seperti ketika berkumpul dengan
perokok, kemudian  asapnya masuk tanpa

disengaja, maka puasanya tidak batal. Sebab tidak
mungkin menghindarinya”.

24. Test Swab Saat Puasa
Bagaimana hukum Swab atau Antigen bagi orang
yang tengah melakukan puasa?

Jawaban: Membatalkan puasa, karena telah
melampaui puncaknya janur hidung.
Referensi:

(VANE) ol o3 oz 0
A 05 G 8 B 6 B ) et 5505 55 51
Se 40 35 i OV () Sip Y L

V]
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"Termasuk yang membatalkan puasa adalah
memasukan obat melalui hidung, meskipun obat
tersebut tidak sampi kedalam otak. Karena di balik
puncaknya hidung sudah tergolong jauf."

25. Mimpi Basah Saat Puasa

Apakah mimpi basah dapat membatalkan
puasa?

Jawaban: Tidak membatalkan.
Referensi:

(V7)o bl 52 ot i 55 e
GalS Ul SULEI SRE S () 31328 £ 53)) sl (5)
S (765 52) 5 g 345 (IS Gl (5) G S
g 5l By ST 3 B HELL SR sl
“Keluar mani sebab pertemuan kulit dapat

membatalkan. Berbeda jika keluar mani sebab
mimpi, maka tidak membatalkan tanpa khilaf”.

26. Onani Saat Puasa
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Apakah melakukan onani atau masturbasi
dapat membatalkan puasa?

Jawaban:  Membatalkan puasa.
Referensi:

(VVO/Y) il o gt s> o
5 A gt e T sy 8 ) A g Jes
HUPEIR TR S EC I EI A PE=SS SO IO
“Walhasil, keluar mani dengan cara onani -baik
dengan tangan sendiri, istrinya, atau yang lain, baik

ada penghalang atau tidak- membatalkan secara
mutlak”.

27. Menelan ludah saat berpuasa

Apakah menelan ludah dapat membatalkan
puasa?
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Jawaban: tidak batal, selama ludahnya bersih
(tidak bercampur dengan perkara lain seperti
darah)

Referensi:

(YE3/Y) g2 3\;:,; °
3501 sled EZ G 3hs (03is 5 a1 A 48) g»;b

BRI PR S ESE e A Y

de el aisdN g ket (e A5 Ol o ol 5 %5
R Y\mvu;;;%zg;q

“Jika seseorang menelan ludahnya yang bersih, suci
dan berasal dari ma’dan, yaitu bagian mulut yang
berada dibawah lidahnya (Yang dikehendaki disini
adalah keseluruhan bagian mulutnya) maka tidak
batal. Meskipun orang tersebut mengumpulkan
ludahnya dan mengeluarkannya diatas lidahnya.
Berbeda halnya dengan ludah orang lain dan
perkara najis, meskipun najis tersebut berupa darah
dari gusinya, dan meskipun bening. Akan tetapi teks
yang dzahir dalam kitab tuhfah mengatakan bahwa
hal tersebut tidak apa-apa (ma’fu), bagi orang yang
gusinya terus menerus mengeluarkan darah, dan
sulit untuk menghindarinya.

28. Gusi Berdarah Saat Puasa
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Bagaimana hukum menelan ludah yang
bercampur darah akibat gusi yang terus menerus
mengeluarkan darah?

Jawaban: Tidak batal (ma’fu). Dan seseorang
tidak dituntut membasuh mulutnya karena
masyaqqoh.

Referensi:
(VAY) oriadt sl o Giuseli il o

“

e G 0e 5Tl &2 el a3 e s (@ il
B G603k el e J U SO sRE) s o

sy 43546 b 13 5 (81 5 6 55 s G, Sl
a4 532 B3 e UG W B 68 &) Skl Tas ol

29. Keluar Mani Saat Melihat Film Porno

Batalkah puasa seseorang yang keluar mani
akibat menonton film porno?

Jawaban:  Batal jika ia sudah terbiasa keluar
mani saat menontonnya. Atau ia merasa mani
akan keluar, tetapi tetap melanjutkan nonton
sampai mani benar-benar keluar.

Referensi:

(A b 55 o i 6 o
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“Saat  seseorang  melihat  sesuatu  atau
mengkhayalkannya kemudian keluar mani, maka
puasanya tidak batal. Selama ia tidak biasa keluar
mani hanya dengan melihat/mengkhayal. Jika ia
merasa mani mengalir dan akan keluar dengan
sebab melihat sesuatu, tetapi ia terus melihatnya
hingga mani keluar, maka puasanya batal”.

30. Suntik Vaksin
Apakah suntik Vaksin termasuk hal yang
membatalkan puasa?

Jawaban:  Tidak membatalkan puasa, karena
masuknya cairan tidak melalui rongga terbuka.
Referensi:

(UARTA) REAVIUFSY SFERU IR
STESS £ 538 51 gl (o5 Jy 25 1251 31 (g9
“jika seseorang memasukkan obat ke dalam daging
pada bagian betis atau menyuntikkan jarum atau
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perkara lain ke dalamnya, kemudian perkara
tersebut sampai ke otaknya, maka tidak batal
puasanya. Tanpa ada khilaf. Karena daging beris
tersebut tidak dianggap sebagai bagian tubuh yang
berrongga.”

(§07) ohush S dh e
& 52l w\b\db—dﬂ-"-‘ o= el 55 “améé‘—‘-;
o dyeds L;:yumdgﬂg:\ s 2 (v JIgh
WJ»&UAQ}\J\ Q:YLAL.:JL.»YQ:\J);&L;)(V

J.L,.é&:i;awgb\ Ga&\ﬁ)wéﬁdﬁ)(v C)"M

E

@) “/;;Lij\ dj;j\dug b\ J.L.«:.; “/-\;Li;-:.é wg bl)(’#\
i Y6 8550158 B33 sy Jaal) & O 13)5 Jkis 5,5V
“Pendapat asah memilah mengenai masalah
suntik:  Jika suntikan tersebut bersifat
menguatkan/memberi asupan, maka
membatalkan. Jika tidak bersifat menguatkan maka
kita lihat, jika pada otot yang terbuka (urat nadi),

maka membatalkan. Dan jika pada otot yang tidak
terbuka, maka tidak membatalkan”.

31. Kotoran BAB Masuk Kembali

a3
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Seringkali saat buang air besar ada bagian
kotoran yang masuk kembali pada anus. Apakah
hal demikian membatalkan puasa?

Jawaban:  Membatalkan puasa.
Referensi:
O e iia 53 3 i s o

baits 5 4 755 B 21 e il 6 )54 W1 06
JA5 62 5 B b it i Bu iR 15 38

Lz 3

el Q) a5 32 10 aslad fe 05 Y 553 A s 205%

“Seperti halnya masalah jari, kotoran yang keluar
secara utuh. Dan saat anus menutup, ada bagian
kotoran yang masuk kembali ke dalam tubuh. Hal
itu dapat membatalkan, jika dipastikan masuknya
bagian tersebut setelah tampak dari luar”.

32. Sisa Kopi Setelah Sahur

Ketika sisa kopi saat sahur masih terasa,
apakah menelan ludah yang bercampur
dengannya dapat membatalkan puasa?

Jawaban:  Membatalkan puasa jika memang
disengaja dan sebetulnya bisa diludahkan.
Referensi:

OFY) Bl 55 3 Bl idss e
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“Jika meminum kopi sesaat sebelum fajar dan
bekasnya masih terasa. Kemudian ia menelan ludah
yang bercampur dengan sisa kopi dengan sengaja,
padahal i@  mampu meludahkannya, maka
membatalkan puasa”.

33. Jual Makanan di Siang Hari Ramadlan

Apa hukum menjual makanan di siang hari
pada bulan Ramadlan?

Jawaban:  Bila diduga kuat akan dimakan pada
siang hari bagi pembeli yang wajib puasa, maka
haram.
Referensi:
(YY‘W) @A}!\ ‘zsj\.'é °

GU3S BN a5 35 OLEs; 3 Shbt 8 K pE) 48 (J5)
Pl 3L (o) -8 8T - VT % B ST g
5 e G 45 1585 £ Olass ik g 300 LR et
24 gsle ey andl) ) L0514 S8 5Y 4 AT 4T 28

SR RIS IPWE O
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“Di bulan Ramadlan, seorang muslim haram
memberi atau menjual makanan pada orang kdfir,
ketika diketahui atau diduga mereka akan
memakannya di siang hari. Karena dengan kedua
hal itu, ia berarti membantu kemaksiatan
berlandaskan prinsip bahwa seorang kafir tetap
tertuntut hukum syariat”.

34. Setan Dibelenggu tapi Tetap Ada
kemaksiatan

Mengapa kemaksiatan masih merebak pada
bulan Ramadlan, padahal setan dibelenggu?

Jawaban: Menurut sebagian ulama,
terbelenggunya setan hanya bagi shaim (orang
yang berpuasa) yang menjaga syarat, rukun, dan

adabnya. Menurut sebagian ulama,
terbelenggunya setan tidak identik dengan
hilangnya kemaksiatan. Karena sebab

kemaksiatan tidak hanya dari setan, melainkan
bisa juga bersumber dari hawa nafsu dan
kebiasaan buruk.

Referensi:

(YV /Y 0) @bl o 05 )il Bies @
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"Apabila kamu bertanya, 'Kenapa maksiat masih
banyak terjadi padahal setan sudah terbelenggu?,
maka saya katakan, "ini berlaku bagi orang yang
menjaga rukun serta adab-adab puasanya.
Menurut sebagaian ulama, pemicu maksiat tidak
hanya dari setan, terkadang juga bersumber dari
hawa nafsu dan kebiasaan yang buruk."
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BAB IV
ZAKAT FITRAH

Fitrah Menurut bahasa adalah sifat naluri
dan pembawaan manusia (suci dari dosa).
Menurut istilah ~ adalah kadar yang harus
dikeluarkan sebab badan. Dinamakan dengan
zakat fitrah, karena zakat fitrah mensucikan
badan dan meningkatkan amaliyahnya.>*Menurut
konsensus ulama (ijma’), hukum mengeluarkan
zakat fitrah adalah wajib.>®

1. SYARAT WAJIB ZAKAT FITRAH

Berikut ini syarat-syarat diwajibkannya zakat
fitrah:

1. Pelakunya bukan hamba sahaya. Dengan
demikian tidak wajib bagi seorang hamba
mengeluarkan fitrah bagi dirinya, meskipun
bagi sayyid (tuan pemiliknya) wajib
mengeluarkan fitrah baginya.

%Abu Bakr bin Muhammad Syatha’, Hasyiyah lanah al-
Thalibin, juz.2, hal.189,

Abu Bakr al-Hishni, Kifayah al-Akhyar, juz.1 hal.192,

Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith, al-Tagrirat al-Sadidah,
hal.418

% Al-Habib Zein bin lbrahim bin Smith, Al-Tagrirat al-
Sadidah, hal. 418
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2. Muslim yang menemukan satu waktu dari
bulan Ramadlan dan bulan Syawal. Dengan
demikian, tidak wajib bagi bayi yang lahir
setelah tenggelamnya matahari tanggal 1
Syawal. Begitu juga bagi orang yang
meninggal  sebelum  menemui  waktu
tersebut.

3. Melebihi dari biaya hidupnya dan biaya hidup
orang-orang yang wajib ia nafkahi selama
sehari semalam pada tanggal 1 Syawal.

4. Melebihi dari hutangnya meskipun belum
jatuh  masa tempo. Demikian menurut
pendapat Ibnu Hajar. Sementara menurut
Imam al-Ramli, hutang yang belum jatuh
masa temponya, tidak dapat menghambat
kewajiban zakat meskipun nominalnya
sampai menghabiskan harta seseorang.

5. Melebihi dari biaya hidup pembantu dan
fasilitas rumah yang keduanya layak.*

% Zainuddin bin Abdul Aziz, Fath al-Mu'in, juz.2 hal.190-194,
Abu Bakr al-Hishni, Kifayah al-Akhyar, juz 1 hal. 192-193,
Muhamad bin Ahmad al-Syathiri, Syarh al-Yaqut al-Ndfis,
hal.283,

Al-Habib Zein bin lbrahim bin Smith, Al-Tagrirat al-Sadidah,
hal. 419
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2.

PENYEBAB MENANGGUNG ZAKAT
FITRAH ORANG LAIN

Zakat fitrah, disamping wajib dikeluarkan

untuk diri sendiri, juga wajib dikeluarkan bagi
orang-orang tertentu. Berikut ini sebab-sebab
yang menjadikan seseorang wajib menanggung
fitrahnya orang lain :

1.

Hubungan antara tuan dan hamba sahayanya.
Dengan demikian, wajib bagi sayyid
mengeluarkan fitrah hambanya.

2. Hubungan pernikahan. Dengan demikian
wajib bagi suami mengeluarkan zakat fitrah
untuk istrinya.

3. Hubungan kekerabatan. Dengan demikian
wajib bagi orang tua mengeluarkan zakat
fitrah untuk anaknya yang masih kecil atau
gila.®

Catatan :

Tidak sah bagi orang tua mengeluarkan

zakat fitrah untuk anak yang sudah tidak lagi
wajib dinafkahi, seperti anak yang sudah aqil
baligh. Hal ini jika dilakukan tanpa izin dari si anak

57 Abu Bakr al-Hishni, Kifayah al-Akhyar, juz.1 hal.194
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yang bersangkutan. Sementara jika ada izin,
maka sah.>®

3. HARTA YANG DIKELUARKAN DAN
KADARNYA

Dalam zakat fitrah, yang wajib dikeluarkan
adalah makanan pokok penduduk setempat.
Seperti beras untuk mayoritas penduduk
Indonesia. Sementara untuk kadarnya adalah 1
Sha’. Hanya saja, dalam mengkonversikannya ke
dalam ukuran kilogram, terdapat beberapa versi
sebagai berikut :

1. Versi kitab al-Tagrirat al-Sadidah 2,75 Kg.

2. Versi kitab Mukhtashar Tasyyid al-Bunyan 2,5
Kg.

3. Versi sebagian ulama yang dikutip dalam
kitab al-Tagrirat al-Sadidah 3 kg.*°

& CATATAN:

%8 Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith, Al-Tagrirat al-
Sadidah, hal.420
5 Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith, Al-Tagrirat al-
Sadidah, hal.419,
Abdul Qadir bin Ahmad al-Qaff, Mukhtashar Tasyyid al-
Bunyan, hal.205
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1) Bahan makanan yang digunakan zakat
harus sejenis (tidak campuran). Semisal
beras dan jagung.

2) Jika tidak mampu 1 Sha’, maka
dikeluarkan semampunya.

4. NIAT ZAKAT FITRAH

Zakat fitrah merupakan ibadah fardlu yang
sudah pasti membutuhkan niat. Melihat
fenomena zakat fitrah yang memungkinkan
dilakukan oleh orang lain (yang menanggung
nafkahnya atau yang mendapat izin dari orang
yang dizakati), maka muzakki dalam zakat fitrah
ada tigamacam:

1. Zakat untuk dirinya sendiri.

Apabila zakat fitrah atas nama dirinya sendiri
(muzakki), maka yang niat adalah muzakki itu
sendiri (muzakki).

2. Zakat untuk orang yang ditanggung
fitrahnya.

Apabila zakat atas nama orang lain, yang
fitrahnya menjadi tanggungan dari muzakki,
maka yang melakukan niat adalah muzakki tanpa
harus mendapat izin dari orang yang dizakati.
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Seperti seorang suami (kepala rumah tangga)
mengeluarkan zakat atas nama istrinya, anaknya
yang masih kecil, orang tua yang tidak mampu.
Juga di perbolehkan bagi muzakki, untuk
memberikan zakat tersebut pada orang yang
akan dizakati (semisal diberikan pada anaknya
yang masih kecil atau istrinya) agar dia
melakukan niat sendiri.

3. Zakat untuk orang yang tidak ditanggug
fitrahnya.

Apabila zakat atas nama orang lain, yang
fitrahnya tidak menjadi tanggungan dari muzakki,
maka zakat dan niat dari muzakki dihukumi sah
apabila sudah mendapat izin dari orang yang
dizakati.

Seperti seseorang mengeluarkan zakat atas
nama orang lain atau anaknya yang sudah baligh
(yang fitrahnya tidak menjadi tanggungan
muzakki) Maka zakat dan niat dari muzakki
dihukumi sah (bisa menggugurkan kewajiban
fitrahnya orang yang dizakati) jika muzakki telah
mendapat izin dari orang yang dizakati.®°

60 Zakariya al-Anshari, Fath al-Wahhab, juz.1 hal.115,117
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5. TATA CARA NIAT ZAKAT FITRAH
1. Zakat untuk dirinya sendiri :
J\.a.uw 5 JL.A\OK f\u\w},
“Saya niat menge/uarkan zakat fitrah untuk diri
saya sendiri,karena Allah SWT”

2. Zakat untuk orang yang ditanggung
fitrahnya:

Jw&éﬂjlyjjuﬁﬁ\a i ’f\g\ﬁ,ﬁé

“Saya niat mengeluarkan zakat fitrah untuk
istriku/anakku,karena Allah SWT “.

6. PELAKSANAAN NIAT

Niat zakat fitrah boleh dilakukan pada salah
satu waktu berikut ini:

1. Saat memisahkan makanan pokok yang
digunakan zakat

2. Saat memberikan zakat pada orang yang
berhak menerimanya

3. Saat memberikan zakat kepada wakil.®

61 Zainuddin bin Abdul Aziz, Fath al-Mu'in, hal.151
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A. Doa saat menyerahkan zakat:

AR PCH PO Y ey ety
”Ya Tuhan kami, terimalah (amal ibadah) dari kami.
Sesungguhnya engkau maha mendengar lagi maha
mengetahui”

B. Doa saat menerima zakat:

W G 3555 o 0eb G GJass caoke | s Al 3557
D:OT

C

iy

I\

“Mudah-mudahan Allah memberi pahala atas apa
yang engkau berikan dan menjadikannya sebagai
pembersih bagimu, serta memberikan berkah atas
apa yang masih ada di tanganmu.

7. WAKTU MENGELUARKAN  ZAKAT
FITRAH.

Waktu pelaksanaan zakat fitrah terbagi
menjadi 5 kelompok:

1. Waktu jawaz (waktu boleh), yaitu sejak
awalnya bulan Ramadlan sampai memasuki
waktu wajib (malam hari raya). Artinya zakat
fitrah boleh dikeluarkan sejak awalnya bulan
Ramadlan, bukan sebelum Ramadlan.
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2. Waktu waijib yaitu, ketika menemui bulan
Ramadlan dan menemui sebagaian awalnya
bulan syawal. Oleh sebab itu orang yang
meninggal setelah magribnya malam satu
syawal, wajib dizakati. Sedangkan bayi yang
lahir setelah maghribnya malam satu syawal
tidak wajib dizakati.

3. Waktu sunah yaitu, sebelum melakukan
sholat hari raya. Hal ini sesuai dengan yang
dilakukan Rasulullah saw. dan sesuai dengan
fungsi dari zakat fitrah “mencukupi
kebutuhan fakir miskin di hari raya”.

4. Waktu makruh yaitu, setelah shalat hari raya
sampai menjelang tenggelamnya matahari
pada tanggal 1 syawal.

5. Waktu haram yaitu, setelah tenggelamnya
matahari tanggal 1 syawal. Mengakhirkan
zakat fitrah hingga waktu tersebut hukumnya
haram apabila tidak ada udzur. Jika terdapat
udzur, seperti hartanya tidak ada di tempat
tersebut atau menunggu orang yang berhak
menerima zakat, maka hukumnya tidak
haram. Sedangkan status dari zakat yang
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dikeluarkan setelah tanggal 1 syawal adalah
) 62

gadla’.

8. MUSTAHIQ ZAKAT

Orang-orang yang berhak menerima zakat
jumlahnya ada delapan:

1. Orang-orang fakir (fugara’)

Fugara’ adalah orang yang tidak mempunyai
harta atau pekerjaan yang bisa mencukupi
kebutuhannya dan kebutuhan orang-orang yang
ditanggung nafkahnya, dimana pemasukan tidak
sampai mencapai separuh dari kebutuhanya.

2. Orang-orang miskin (masakin)

Masakin adalah seseorang yang mempunyai
harta atau pekerjaan yang mencukupi
kebutuhannya dan belum mencukupi kebutuhan
yang layak baginya dan orang-orang yang
ditanggung nafkahnya,dimana pemasukan hanya
diatas separuh dari kebutuhan.

3. Amil

62 Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith, Al-Tagrirat al-
Sadidah, hal.418
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Amil adalah orang yang diangkat oleh imam
untuk menarik zakat. Dalam literatur fikih amil
meliputi orang yang mendata zakat (al-katib),
orang yang menarik zakat (as-sai’), orang yang
menghitung zakat (al-hasib), orang yang
membagi zakat (al-gosim) dan orang-orang yang
dibutuhkan dalam mengurusi zakat.®® Sedangkan
kadar zakat yang diberikan kepada amil
meskipun amil tersebut orang kaya adalah ujroh
mitsil (ongkos standar). Berikut adalah syarat-
syarat amil:

1) Mengerti dalam masalah zakat.
2) Orang yang dapat dipercaya.
3) Orang merdeka.

4) Beragama Islam.%

5) Berakal.

6) Baligh.

7) Adil.

8) Bisa mendengar.

9) Laki-laki.%®

8 Wahbah al-Zuhayli, al-Figh al-Islami wa adillatuhu, juz.3
hal.298

84 Abu Bakr al-Hishni, Kifayah al-Akhyar, juz1 hal.198-199

8 Al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Quwaitiyyah, juz 29 hal.
229
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4. Muallaf

Orang-orang muallaf yang diberi zakat
jumlahnya ada empat:

A. Orang yang baru masuk Islam dan niatnya
masih lemah.

B. Orang yang terpandang diantara kaumnya
yang diharapkan masuk Islamnya orang-
orang yang mengikutinya.

C. Orang muslim yang memerangi atau
menakut-nakuti orang-orang yang tidak
mau mengeluarkan zakat.

D. Orang muslim yang memerangi orang-
orang kafir dan pemberontak (al-bughot)
jika memberi zakat pada mereka lebih
mudah dari pada mengirim tentara
perang.®

5. Budak Mukatab

Adalah orang yang melakukan akad kitabah
(cicilan untuk menebus dirinya) dengan tuannya
secara sah.

6. Gharim

8 Al-Habib Zein bin Ibrahim bin Smith, Al-Tagrirat al-
Sadidah, hal.424
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Sedangkan gharim yang berhak
mendapatkan harta zakat adalah:

A. Gharim adalah orang yang berhutang
untuk mendamaikan pertikaian. Gharim ini
diberi harta zakat apabila:

v’ Harta yang  digunakan untuk
mendamaikan pertikaian diperoleh
dengan cara hutang.

v’ Saat pembagian zakat, tanggungan
hutang belum lunas.

B. Orang yang berhutang untuk tujuan yang
mubah atau kemaksiatan kemudian ia
bertaubat.

C. Orang yang berhutang untuk kepentingan
atau kemaslahatan umum meskipun kaya,
seperti membangun masjid dan
sebagainya. Gharim ini diberi harta zakat
dengan syarat tidak terdapat harta
ditangannya.

7. Sabilillah

Adalah orang-orang yang berperang karena
menegakkan agama Allah SWT. dan tidak
mendapatkan gaji tetap. Menurut sebagian
pendapat, termasuk dalam kategori sabilillah
adalah orang yang menjalankan ibadah haji.
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8. Ibnu Sabil

Adalah orang yang memulai bepergian dari
daerah zakat, atau musafir yang melewati daerah
zakat. Ibnu sabil berhak mendapatkan harta
zakat jika:

A. Membutuhkan biaya.

B. Perjalanan yang dilakukan oleh musafir
tidak mengandung unsur maksiat dan
mempunyai tujuan yang jelas (ghorodl
shohih).®

57 Muhamad bin Ahmad al-Syathiri, Syarh al-Yaqut al-Nafis,

hal.286-290,
Ibrahim al-Bajuri, Hasiyah al-Bajuri, juz.1 hal.423
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BAB VI
TANYA JAWAB
ZAKAT FITRAH
1. Zakat Pada Saudara Kandung

Jika ada saudara kandung yang miskin,
apakah boleh memberikan zakat padanya?

Jawaban: Boleh.
Referensi:

(YOR/Y) gadll wid B Gl 56y L3> @

S50 5 5 an 5l 528 515 & 3 5T R BIRET
-0 & Ji- £ty & (8 aais 45) o o5 ik
SR S S adl Je gV GBS a1 e BN G £55

FaO |t
“Jika zakat diberikan kepada orang kafir, budak,
bani Hasyim, bani Mutallib, orang kaya, atau orang
yang sudah dinafkahi kerabatnya dengan nafkah
wajib, maka tidak mencukupi. Berbeda dengan
nafkah bukan wajib, seperti nafkah saudara laki-

laki yang ditanggung oleh saudarinya, nafkah
tersebut tidak merubah status fakir dan miskin”.

2. Zakat Fitrah Untuk Satu Orang
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Praktek yang terjadi, zakat fitrah hanya
diberikan pada satu orang penerima zakat.
Sahkah praktek yang demikian?

Jawaban:  Sah menurut sebagian ulama.
Referensi:

(M\/\)u:,a\cié‘;;@;;u\bu .
-J6 & d)-(e Aﬁ) ( A G ) 91 5355)
téissuém‘db SRSUHIIH SIS R
SER CRAD el 5h QK Oy & sy 33 A

Pl

J6 s W5 3 wwb Yj »\) J‘ uﬁﬁjsérwu

fffff

“Sebagian ulama memperbo/ehkan memberikan
zakat kepada satu orang. Tidak masalah mengikuti
pendapat tersebut pada zaman sekarang. Sebagian
ulama berkata, “Andai Imam Syafii masih hidup,
beliau pasti juga akan berfatwa demikian”.

3. Zakat Fitrah untuk Istri

Apakah seorang suami wajib membayarkan
zakat sang istri?
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Jawaban:  Wajib selama ia mampu. Jika tidak
mampu, maka sunah bagi istri untuk
mengeluarkan zakat sendiri.

Referensi:

(WVE)gaiab 255 skl o
—ww\&sggu\mjbm;u@””")st
G O el 30 220 LgéJ\ i -Je ot i
uﬁ-}bg )’w\du-bké;)3\45}hmub\;‘i}\u§!@)bujs

QU5 4 255 B8 G B B ki 50 12 G2

“Istri kaya yang taat kepada suami miskin tetap
wajib nafkahnya, bukan zakat fitrahnya. Karena
yang dituntut untuk membayar zakat adalah suami,
sedangkan kondisinya tidak mampu. Tidak wajib
bagi istri mengeluarkan zakat untuk dirinya, karena
yang dituntut adalah orang lain. Akan tetapi, sunah
bagi istri mengeluarkan zakatnya sendiri”.

4. Waktu Zakat Fitrah

Sebenarnya kapan waktu zakat fitrah dapat
ditunaikan?
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Jawaban:  Zakat fitrah dapat ditunaikan mulai
awal Ramadlan sampai terbenamnya matahari
tanggal 1 Syawal.
Referensi:
(YAT/Y) jlas muc,.a)\.,w Lis e

£l 535 JB G158 Coads el o 8 9 a6 2045

el auly 3as) I3l 5 ekl 345
“Haram menunda mengeluarkan zakat sampai hari
Lebaran berlalu. Disunahkan mengeluarkan zakat

sebelum salat Id. Dan boleh mempercepatnya sejak
awal bulan Ramadlan”.

5. Diam-Diam Menzakati Anak

Bolehkah orang tua menzakati anak di
perantauan/pesantren tanpa meminta izin
terlebih dahulu?

Jawaban: Tidak boleh jika anaknya sudah besar
(baligh).
Referensi:
(YV£/Y) s oyl bui > é’@;ég\ o
S Jais ¥ EY 3l 930 85 46 5 £ % 8 L5
NG PRI JU I P
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“Orang tua diperbolehkan mengeluarkan zakat dari
hartanya sendiri untuk anak kecilnya yang kaya.
Karena anak tersebut belum bisa memberikan
harta secara mandiri. Berbeda dengan anak yang
pintar dan orang lain. Tidak boleh bagi orang tua
mengeluarkan zakat atas nama mereka kecuali
setelah mendapatkan izin”.

6. Panitia Zakat Memindah Zakat ke Desa Lain

Bolehkah panitia zakat memindah zakat
pada selain daerah orang yang membayar zakat?

Jawaban:  Boleh jika panitia tersebut resmi
dari pemerintah.
Referensi:

(V) 1) 205 (3 Lol 1o it a5 e @
g5 5 ) e N JE i e el (@)
SR 2 bl AU GUESY J) o L LS Y, e 2
“Menurut kaul mazhab, tidak diperbolehkan

memindah zakat ke tempat lain. Kecuali bagi
pemerintah dalam daerah kekuasaannya.

(£Y8)50usd &g i @
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138 G OF Ol 565 5 &MWJ\@J@@L)QA
.@%YQQU\%Q@SJ?\?%&MM?)@

“Amil, yang disebut juga sebagai pelaksana zakat,
adalah orang yang dipekerjakan oleh pemerintah
guna menarik zakat dari orang yang wajib
mengeluarkannya, dan menyerahkannya kepada
yang berhak. Amil diberi bagian dari zakat,
meskipun kaya, jika pemerintah tidak memberi gaji
dari baitulmal”.

7. Zakat Pada Santri

Apakah boleh memberi zakat pada santri?
Jawaban: Tidak boleh kecuali santri tersebut
memenuhi beberapa syarat:

e Termasuk orang yang kurang mampu.

e Dengan bekerja, proses belajarnya akan
terganggu.

e labukan santri pemalas.

Referensi:

OA) b e i o
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o-)j\j&a”//’ 3 j

“Jika ada orang miskin memiliki pekerjaan yang
layak, tetapi dia sibuk mencari ilmu agama dan ia
tergolong anak yang cerdas. Jika pekerjaannya
menghalangi proses belajarnya, maka dia boleh
mengambil harta zakat”.

(VAN e ki o & B LU e
Y 3, L Y15g o
“Banyak sekali orang yang tinggal di madrasah-
madrasah yang tidak memiliki potensi berhasil,

bahkan dia adalah pemalas. Orang seperti ini jelas
tidak berhak menerima harta zakat”.

8. Panitia Zakat Swasta

Apakah pengurus panitia pembagian zakat
yang didirikan oleh suatu ormas atau pengurus
masjid termasuk amil yang bisa menerima zakat?
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Jawaban:  Tidak, sebab amil yang berhak
menerima zakat adalah amil yang dibentuk atau
dizinkan pemerintah.

Referensi:

(YAM) w‘”“ O R Ers e

B Js 53333\ AR [T N L (PR
J5 e Jea 2 ;u \A&w&.@) JEI5

Gle L JE Y ESi e ez
Amil zakat tidak dibentuk kecuali dari pemerintah.
Seperti sekretaris, tukang hitung, penimbang dil.
Dan mereka semua digaji. Amil swasta yang
dibentuk oleh kesepakatan masyarakat, tidak bisa

dikategorikan sebagai amil yang berhak menerima
zakat.

9. Zakat Fitrah Orang yang Telah Meninggal
Apakah hukum zakat fitrah untuk orang
yang sudah meninggal?

Jawaban: Zakat untuk orang meninggal tidak
wajib. Akan tetapi, jika ingin mengirim pahala
pada mayit, bisa dilakukan dengan sedekah.
Referensi:

(V) CAB 255 G i o
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G a3 ) of ka5 L@uu:, (i) #65 45)
M\ a5 4535 3 ) y\ 6 Je s 56 (e
5 E A e (Q\“a'“)ﬂ““u”fff'\ s ool G35A)
G333 45 55 535 o5l 38 S fle Rall

Salah satu dari syarat wajib zakat adalah dengan
terbenamnya matahari pada hari akhir bulan
Ramadlan. Maka dari itu, zakat fitrah wajib
dikeluarkan dari orang yang meninggal setelah
terbenamnya matahari, bukan orang yang lahir
setelah terbenamnya matahari.

(H\)Qﬁ\ B8 g mall o e

Cisal) i e A (B0 2485 &5 e (B ii55)
S G s 34l oy o g azli o5 0085

B () 5 s &2
Ulama sepakat, sedekah bisa memberi manfaat
bagi orang yang sudah meninggal, baik dari ahli
waris atau orang lain. Termasuk di antaranya
adalah  wakaf mushaf, membangun masjid,
menggali sumur, menanam pohon semasa hidup

atau yang dilakukan orang lain untuknya setelah ia
meninggal.

10. Zakat Salah Sasaran
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Apakah gugur kewajiban zakat seseorang
bila memberikan zakat pada orang yang dikira
miskin ternyata kaya?

Jawaban:  Belum gugur. Pemberi zakat boleh
menarik  kembali zakatnya jika dulu ia
mengatakan bahwa pemberian itu adalah zakat.
Referensi:

(YYV/Y) el biies e iy, @
- BV e ¢gmu\@umuwdu\@gj

O &) S50 865 tﬁu\u\g:;uuua,m Lhos J13) - J6 &
o) 2315 RAFARH AW U | @W\ 5,85 Gk

P V5508 I3 ‘Jf-\ﬁéub
Jika seseorang memberikan zakat sendiri, kemudian
orang yang diberi ternyata kaya, maka menurut
pendapat azhar tidak mencukupi. Jika kewajiban
belum gugur dan ia menjelaskan bahwa harta
tersebut adalah zakat, ia boleh menarik kembali
pemberiannya jika harta tersebut masih ada, atau
meminta ganti jika ternyata harta tersebut
sudahtidak ada. Dan jika pemberi tidak
menyebutkan bahwa yang diberikan adalah zakat,
ia tidak boleh menariknya atau meminta ganti rugi.

11. Zakat Fitrah Menggunakan Uang
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Bolehkah membayar zakat fitrah dengan
uang?
Jawaban:  Menurut mazhab Hanafi boleh. Dan
kadar zakatnya disesuaikan dengan nash yang
terdapat dalam hadits, yaitu seharga setengah
sa‘ al-burr (gandum), atau satu sha’ kurma,
anggur atau jerawut (as-sya’ir). Satu sha’
menurut mazhab Hanafi adalah 3,8 Kg.

Sedangkan  menurut mazhab  Maliki,
hukumnya boleh namun makruh, seharga satu
sha’ makanan pokok daerah setempat (untuk
umumnya masyarakat Indonesia beras 2,75 kg).
Dan pelaksanaannya boleh dilakukan saat hari
raya atau dua hari sebelum hari raya.
Referensi:

(Yo eE/7) sl Sy ik e

J&J\)Maﬁé—\ ;\M\M\uﬁjun L B J6
)‘ )\J"—“ e Sk e glo G U’)M) a3l
&)b (sl QUi s W25 s o S $LAN5 ol
S e & LAJ; A iy s G356 Z2s 5"\;,,‘)\
56 1585 « Juss £ g LAl Jotiss Gl 2 L ok
G5LaEss LG ¢ ‘B s SR ks A A g ik 859
o A Es i 5l gLy a1 3 A5 Je s e
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Menurut Imam Abu Hanifah, boleh memberikan
zakat fitrah dengan nilai barang. Baik berupa
dirham, dinar, uang receh, benda, atau apapun
yang ia hendaki. Karena hakikat kewajiban zakat
ialah menyejahterakan orang fakir sesuai dengan
hadis, “Cukupilah mereka dari meminta-minta pada
hari seperti ini.” Dan mencukupi itu bisa dilakukan,
bahkan lebih maksimal dan lebih mudah, dengan
nilai benda, karena lebih bisa memenuhi kebutuhan
mereka.

a1l (s fradill ianAl) plale (o gk cpali 558 o
(VW)‘_,SSLA!\G.U:.AS\
Mbﬁ\@@}mbu.})\ b;@@!\@@,\o\(w)
ARSI gf\wgww G pan a3 i J6 LS
Al sl 56 B 1055 o 38 a0l gl 055 2
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“Jika seseorang mengeluarkan qimah dari satu sa’,
bengan berupa dirham atau emas, maka hal itu
telah mencukupi, besertaan dengan hukum
makruh. Sebagaimana yang telah diterangkan oleh
ad-Dardiri dalam permasalahan alokasi zakat
dalam kitab Aqrobul masalik terdapat kata ‘kecuali
barang berupa hasil pertanian dan peternakan
yang di bayarkan dengan berupa gimah, maka

mencukupi dengan adanya hukum makruh’. Dan
hal ini juga berlaku pada zakat fithrah.”
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“Zakat fitrah itu satu sha’ yaitu empat mud.
Hitungan satu mud adalah setara dengan satu
cakupan kedua tangan yang normal. Dimana zakat
tersebut merupakan lebihan dari makanannya dan
makanan keluarganya pada hari raya idul fitri, dan
telah dimiliki olehnya saat waktu wajib zakat.
Kemudian zakat tersebut harus berupa makanan
pokok yang umum di daerah tersebut yang berupa
salah satu dari sembilan golongan makanan ini saja
(hal ini menolak pendapat Ibnu Habib yang
mengatakan adanya tambahan berupa al-‘Alas
sebagai tambahan dari sembilan jenis makanan
tersebut), yaitu gandum, jerawut, sult (gandum
tanpa kulit), jagung, jawawut, beras, kurma,
anggur dan keju (susu yang difermentasi dan keluar
sarinya) ----dan diperbolehkan mengeluarkan zakat
fitrah dua hari (tidak lebih) sebelum hari raya idul
fitri.

12. Panitia Kembangkan Harta Zakat

Bolehkah panitia zakat mengelola harta
zakat dan dikembangkan sebelum diberikan pada
yang berhak?

Jawaban:  Tidak boleh.
Referensi:
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Tidak diperbolehkan bagi amil dan imam mengelola
harta zakat, hingga mereka memberikannya pada
kaum fakir. Sebab, orang-orang fakir adalah orang
yang pintar yang tidak perlu wali. Maka
pengelolaan harta mereka tidak dilegalkan tanpa
seizin mereka.

13. Zakat Diberikan ke Masjid dan Madrasah

Bolehkah =zakat fitrah diberikan kepada
masjid atau lembaga pendidikan setelah dibagi
kepada fakir miskin?

Jawaban:  Tidak boleh, karena masjid atau
lembaga pendidikan bukan termasuk golongan
penerima zakat.
Referensi:
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Tidak boleh mengalokasikan zakat pada segala hal

kebaikan.  Seperti untuk mengafani mayit,
membangun benteng, dan meramaikan masjid.

14. Zakat Fitrah Diberikan pada Kiai

Apakah diperbolehkan ~memberikan zakat
kepada kiai?

Jawaban: Diperbolehkan jika Kiai tersebut faqir/
miskin.

Catatan: Zakat fitrah boleh diberikan kepada kiai
yang kaya, namun dengan status kiai sebagai
wakil muzakki (orang yang berzakat), artinya
setelah menerima zakat fitrah, kiai
memberikannya kepada mustahiq zakat.
Referensi:

Figh Puasa & Zakat Fitrah | 115



(YF7) Earlad 2adath £35 6580 gl o
a0 24 B G 5 5issdsdl N 5 s
55501 5T oyl 285 i 2y 3l s

SEUTERFER AR S

“Zakat fitrah Wajib diberikan kepada delapan
golongan, yaitu  fakir, miskin, orang yang
mempunyai hutang, orang yang bepergian, Amil,
dan orang muaalaf."

15. Zakat Diberikan ke Habaib

Apakah diperbolehkan memberikan zakat
kepada Habaib (keturunan Rasulullah Saw) atau
keturunan Sayyid Hasyim dan Sayyid Mutthalib
lainnya?

Jawaban: Tidak diperbolehkan, karena zakat
merupakan kotoran dari harta. Kecuali mengikuti
pendapat Imam Al-Ishthakhri yang
memperbolehkannya jika golongan tersebut
tidak mendapatkan bagian dari harta ghanimah.
Catatan: Menurut Imam Al-Bajuri, di zaman
sekarang diperbolehkan mengikuti pendapat
Imam Al-Ishthakhri di atas, bahkan Imam Al-
Fadhali lebih condong pada pendapat ini, dalam
rangka mencintai keluarga Rasulullah Saw.

16 | Figh Puasa & Zakat Fitrah



Referensi:
() +) s fu.:alf °

Vol L 52 U s G 91 8T B35 [AS]
O P UE TR R HE WIS TR e e
oF J85 a2 I Y5 25 B2V @) 8 Al Ba
Se R 55 26 55 LS8 % 15z S8 & e
SR U G5 )l 06 D 5 e Lt
) Jst o & Qi 322 L 585 g iy NI A5
"(Penutup) Sarat orang yang menerima zakat dari
beberapa Asnaf adalah merdeka, Islam, dab bukan
keturunan bani Hasyim dan bani Mutholib. Karena
Nabi bersabda: 'Tidak halal zakat ini bagi
Muhammad dan keluarganya. Sedangkan Menurut
Imam Al-Bajuri, di zaman sekarang diperbolehkan
mengikuti pendapat Imam Al-Ishthakhri di atas,
bahkan Imam Al-Fadhali lebih condong pada
pendapat ini, dalam rangka mencintai keluarga
Rasulullah Saw."

16. Anak Yatim Bukan Mustahiq Zakat
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Sudah berlaku di masyarakat memberikan zakat
fitrah kepada anak yatim. Apakah anak yatim
termasuk dalam katagori mustahiq zakat?

Jawaban: Tidak termasuk, kecuali memang fakir
atau miskin.
Referensi:
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"Diperbolehkan memberikan Anak yatim harta
zakat apabila mereka Fakir."
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